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ABSTRAKSI

Parameswari, Ayu. 2011. Analisis Omset dan Posisi Bersaing Industri
Distro Clothing di Kota Malang. Skripsi, Jurusan Ekonomi
Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Brawijaya. Dias
Satria, SE., M.App. Ec.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui ga
industri distro clothing di kota Malang; (2) mengetahui h variabel tenaga
kerja, modal, network, harga dan koperasi terhadap et a distro clothing

di Kota Malang; dan (3) mengetahui pengaruh varia%o asi,’kualjitas, loyalitas,
g/di Kota @

s{rNgdjstro clo di Kota
Malang saat ini telah berada pada jalur mainstrg linana preoduk @tro clothing
emenhuhi keb komunitas,
, yaitu mas%t umum dan

mahasiswa.
distro clothing di Kota Malang. Hasjiyj tkan adalah, variabel

respon, dan harga terhadap posisi bersaing distro cie
tidak hanya diminati dan difokuskan u
Uji statistik kemudian digunakan—untuk mefdpjukkan signifikansi
stik ya ‘%:
harga berpengaruh signifikan terhadap omset @3\!}% distro clothing di Kota
Malang, sedangkan variabe erpengs nifikan terhadap posisi
a adalah v S

ran perkembangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Md
namun juga memiliki pangsa pasar yang
)
pengaruh masing-masing variabel terhqdap omset 4% dan posisi bersaing
bersaing distro clothing Majan ariabel asi.

Kata Kunci:  analisis %ynalisis pe ersaing, kluster industri, distro
clothin @

Xii



BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Transformasi industri yang diawali dengan perga era pertanian ke
era industri, lalu beralih ke era informasi, saat ini I@)rada padaera kreatif.
Kementrian Perdagangan Rl dalam Pengembg Renomi Krdonesia

2025 (Anonim, 2008) menjelaskan bahwa Sp—€konomi kmuncul pada
tahun 1990-an atas kesadaran negara-ne yan tika itu mengalami

kekalahan daya saing dibandingka murah di ik Rakyat Tiongkok

saat '%eka tidak hanya bisa

industrix_wamun harus lebih dapat

mengandalkan sumber@sia yang ﬁ%ﬁif. Tuntutan akan perekonomian
yang lebih efisien teenyebab tuhan akan inovasi semakin besar,
sehingga perkemygargan ekonomimulai diintensifkan. Ekonomi kreatif
adalah ko, RKOhomi  ya engandalkan kreatifitas individu dalam
mengopti ya sai Q% dimilki. Konsep ini kemudian diadaptasi oleh
induamakan tri kreatif. Moelyono (2010) menjelaskan bahwa

tif addustri yang mengandalkan pada keaslian kreativitas,

ta individu yang memiliki kemampuan meningkatkan taraf

an kesempatan kerja melalui eksploitasi hak kekayaan

hidup dan

ipt
intelektual.
Mendukung terciptanya iklim kreatif yang lebih baik di Indonesia,

pemerintah terus berupaya menelurkan produk kebijakan yang bertujuan untuk

mengembangkan industri kreatif tersebut. Hingga saat ini, dapat dijabarkan



beberapa inisiatif yang telah dilakukan oleh  pemerintah  untuk

menumbuhkembangkan industri kreatif ini, yang antara lain:

1.

B

Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, yaitu pada
Bab VI pasal 17 yang menyatakan bahwa desain produk industri
mendapat perlindungan hukum.

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 te 0 Degv Industri Dalam
Perlindungan Hak Atas Kekayaan Intelekt Q @

Keputusan  Menteri  Perindustpiag Per Nomor

20/MPP/Kep/l/2001 tentang pem Dewan Desain Nasional /

Pusat Desain Nasional (PDN). @
Pusat Desain Nasional (P@ ahur@w 2006 telah memilih
532 desain produk terba ynesia. @

men Pe%;gangan Republik  Indonesia

donesian Design Power yang

o

Tahun 2006,

memprakarsai

rtemen Fg@engan RI, Departemen Perindustrian

. T07, digélen rakan Pameran Pekan Budaya Indonesia,

asarkan@an Presiden, dan diprakarsai oleh: Kantor Menteri

syarakat, serta melibatkan lintas departemen, antara

@esejahte
lain: @en Perindustrian, Departemen Perdagangan, Budaya &

)en
Pari dan Kementrian UKM & Koperasi.

Tahun 2007, Kementrian Perdagangan Rl meluncurkan hasil studi
pemetaan Industri Kreatif Indonesia dan menetapkan 14 subsektor
Industri Kreatif Indonesia berdasarkan studi akademik atas Klasifikasi

Baku Usaha Industri Indonesia (KBLI) yang diolah dari data Badan Pusat



Statistik dan sumber data lainnya (asosiasi, komunitas kreatif, lembaga
pendidikan, lembaga penelitian) yang rilis di media cetak, terkait dengan
industri kreatif.

Salah satu produk kebijakan yang dikeluarkan pemerintah, yaitu

pemetaan industri kreatif, membagi industri kreatif menjadi\14 sub sektor, yaitu;

1) Periklanan atau advertising yang berkaitan dengan Jass

, 2) A@Jr, yang
, 3) Pa

berkaitan dengan desain bangunan secara ur s& Seni dan

Barang Antik, yaitu kegiatan kreatif yang @ dengan pe%\gan barang-
a

barang asli, unik dan langka, 4) Kerajihap~yaitu be@n dengan kreasi,

\g meliputi proses

kreasi, produksi dan distribusi dari iklan yang

produksi dan distribusi produk yan t oleh ter@engrajin dimulai dari
desain awal sampai proses p an prc@5) Desain, yaitu terkait
dengan kreasi desain gra@ nterior, des roduk, dan desain industri,

6) Fashion, yaitu kegi@f y

distribusi r 8) Permainan Interaktif yang merupakan
kegiatan i _Werkaita n kreasi, produksi dan distribusi permaian

kompu eo yang ifat hiburan, ketangkasan dan edukasi, 9) Musik,

an kre ang berkaitan dengan kreasi/komposisi, pertunjukan,
Si dansi dari rekaman suara, 10) Seni Pertunjukan, berkaitan

dengan usal @ngembangan konten produksi pertunjukan, 11) Penerbitan dan

Q

>
«Q

—

7

Percetakan, yaitu terkait dengan penulisan konten dan penerbitan buku, jurnal,
koran, majalah, tabloid dan konten digital serta kegiatan kantor berita dan
pencari berita, 12) Layanan Komputer dan Piranti Lunak, terkait denga
pengembangan teknologi informasi, 13) Televisi dan Radio, yaitu kegiatan kreatif

yang terkait dengan usaha kreasi produksi dan pengemasan acara televisi dan



radio, 14) Riset dan Pengembangan, merupakan kegiatan kreatif terkait dengan
usaha inovatif yang menawarkan penemuan ilmu dan teknologi serta perbaikan
produk dan kreasi produk baru. Masing-masing subsektor industri kreatif tersebut
membawa klasifikasi muatan kreatif yang berbeda.

Fashion merupakan salah satu subsektor industri kfgatif yang mengalami

perkembangan cukup pesat di Indonesia dibandingkan

kebutuhan fashion yang selalu melekat pada akan da dan

berkembang. Sebagaimana definisi fashion ya ub aka§ oIeh chael dan

Barton (2004) “fashion is a type of pfofluct pr away of loring that is

of—cenhsumer t@se the product or
behavior is considered to be socig opriate fo@me and place’ yang
9,

dapat diartikan bahwa fashion mem n sebl@ roduk atau sejauh mana
perilaku yang secara ewaktu dig an oleh sejumlah besar
konsumen karena pro ersebut dinilaj yarakat layak pada waktu dan

er dari% Dagadu dari Jogjakarta adalah
Q'*-' njukkan@mbangan industri konveksi tersebut di
Indonesia. ndung, akan fashion berkembang dalam sebuah
industri i‘. o akan 'q%lothing. Airplane system merupakan clothing

pertamq §i Kata Bandung, engawali kisah sukses perjalanan distro clothing

temporarily adopted by a large number

tempat tertentu. Pr

contoh terbaik un

. Kebe an Airplane system kemudian menginspirasi berdirinya
othing 'in, salah satunya adalah di Kota Malang.

Distthing mulai menjamur di Kota Malang sejak tahun 1990-an.
Perkembangan distro clothing Malang kemudian mengalami kemunduran ketika
krisis ekonomi nasional pada masa reformasi, namun saat ini distro clothing
Malang telah bangkit dan kembali berada pada kondisi normal. Kondisi Malang
yang stabil, diantaranya jauh dari konflik sosial, dan iklim kreatif yang hangat,

turut mendukung perkembangan distro clothing di Kota Malang.



Dengan latar belakang tersebut, skripsi dengan judul “ANALISIS OMSET
DAN POSISI BERSAING INDUSTRI DISTRO CLOTHING DI KOTA MALANG”
ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kondisi industri distro clothing

Malang saat ini. Termasuk diantaranya adalah posisi daya saing dan analisis

omset, serta kluster industri. §;

11. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tel
dapat ditetapkan rumusan masalah untu@n ini, yaitu: %
1. Bagaimana gambaran perkemb n industr@o clothing di Kota
Malang? @

2. Apakah variabel Te a, Modg rk, Harga dan Koperasi
dapat member% uh yang
Distro C/oth@@ Malang? &

3. Apakah Inovasi,% , Loyalitas, Respon, dan Harga
dapat memerkan peng@ang signifikan terhadap Posisi Bersaing
g di Kot@ng?

S
1.2, nelitian@

asarka us penelitian, maka dapat ditetapkan tujuan untuk
n ini, .4

1. gtahui gambaran perkembangan industri distro clothing di Kota

flkan terhadap Omset Usaha

/5

Malang.
2. Mengetahui pengaruh variabel Tenaga Kerja, Modal, Network, Harga
dan Koperasi terhadap Omset Usaha Distro Clothing di Kota Malang.
3. Mengetahui pengaruh variabel Inovasi, Kualitas, Loyalitas, Respon,

dan Harga terhadap Posisi Bersaing Distro Clothing di Kota Malang.



1.3.

1.3.1.

1.4.2.

Manfaat Penelitian

Manfaat Terhadap Dunia Akademik

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran untuk memperluas wawasan dan pemahaman terhadap kondisi

distro clothing di Kota Malang.

Manfaat Terhadap Dunia Praktis

bangan

stngihtah dalam

Dari hasil penelitian ini diharapkan ak

pemikiran bagi para pelaku bisnis efgfrQ
mengembangkan distro clothing d{ Kqta




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

21. Landasan Teori
2.1.1. Pengertian Distro Clothing

Distro merupakan singkatan dari distributiod

n outlet.

|

atu proses

Bila diartikan secara terpisah, distribution at adalah N

penyampaian barang atau jasa dari progdugen onsumen @%ara pemakai,
sewaktu dan dimana barang atau jasa ut diperl Proses distribusi
tersebut pada dasarnya mencipt aedah (u@waktu, tempat, dan

pengalihan hak milik. Dalam merfTc n keti e tersebut, terdapat dua

aspek penting yang terlibaf g @a, yaitu:
1. Lembaga yan Si sebaff luran distribusi (Channel of

distribution/m % channe/%

Aiyalurkan jsik barang (Physical distribution).

2. Aktivitas y:; S
Se outlet atre diartikan sebagai toko tempat menjual

berbagai l‘@ roduk ga, Distro ini berfungsi untuk menempatkan

titipan i berbagai bara perti t-shirt, dompet, tas, ikat pinggang, aksesoris

denga@agai macam merek dari clothing company local yang

company adalah perusahaan konveksi yang memproduksi berbagai macam
produk dengan merk sendiri. Mereka bisa memasarkannya sendiri atau bekerja

sama dengan distro untuk memasarkannya.



Sehingga apabila diartikan distro clothing adalah toko atau tempat untuk
menjual dan mendistribusikan berbagai produk yang diproduksi oleh [ocal

clothing company.

2.1.2. Sejarah Berdirinya Distro Clothing

Ide untuk mendirikan clothing muncul pada a 1990-an di Kota

Bandung. Ide tersebut muncul ketika beberapa komulahraga
Sskateboard (papan seluncur) berkumpul dan @ha teniang ungkinan

untuk menyediakan kebutuhan gaya up munitas. K itas tersebut

akhirnya mengelola sebuah ruangan vy erupaka@tro mereka, dan
kemudian dinamakan Reverse. P t itu, Re\@idak hanya menjual
pakaian, namun juga berbagai komu erti CD, kaset poster, T-
shirt, majalah, poster dan S nd yang dii r langsung dari luar negeri.
Pilihan yang spesifik,@ dijual di Reverse, tak bisa

Inya kor@s-komunitas dari scene yang berbeda.

‘No gurf, bmx, @oard, rock, grunge, semua bisa bertemu di

tempat itan Pu lah beberapa band yang sempat dibesarkan
oIeh@S as’ Reverse.
krisis e mi terjadi pada tahun 1998, bisnis yang dijalani Reverse,
@mi maa@t sampai akhirnya tutup. Mereka tak mampu lagi membeli
barang-bar ri luar negeri kerena nilai dolar terhadap rupiah melambung
tinggi dan tak terjangkau. Namun kondisi sulit ini justru melahirkan fase baru
dalam perkembangan industri clothing Bandung. Helvi yang merupakan salah
satu pendiri Reverse, kemudian membangun clothing label bernama Airplane

yang memulai usahanya pada tahun 1997. Kegemaran skateboard, bmx dan

surfing yang ditekuni pendiri Airplane, justru memotivasi mereka untuk membuat



produk-produk yang mendukung hobi yang mereka cintai. Bukan hal yang mudah
untuk menemukan fashion penunjang kegiatan surfing di Bandung pada saat itu.
Ternyata apa yang mereka pakai, menarik perhatian teman-teman mereka,
sehingga akhirnya produk-produk clothing mulai laris dan banyak pengusaha

baru yang membaca peluang tersebut. Distro clothing pu"'semakin berkembang

O
istropsJothing di Kota Bdndung, maka

c ing @H komunitas yang
dibawahi oleh mereka. Komunite@but mem@ produk dari distro
clothing untuk menunjang kebujattag a hidup ereka. Namun saat ini,
dan bhanya sebagai penunjang

hingga saat ini.

2.1.3. Pasar Produk Distro Clothing

Apabila dilihat dari awal berdirinys

dapat dilihat bahwa pasar dari produk a

hidup anak%
214, §§i:’asi UKM @

rapa Ie@a atau instansi bahkan UU memberikan definisi Usaha
@nenga ), diantaranya adalah Kementrian Negara Koperasi dan
Usaha Keci engah (Menegkop dan UKM), Badan Pusat Statistik (BPS),
Keputusan Menteri Keuangan No 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994, dan
UU No. 20 Tahun 2008. Definisi UKM yang disampaikan berbeda-beda antara
satu dengan yang lainnya. Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi dan

Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan UKM), bahwa yang dimaksud dengan

Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah entitas usaha yang
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mempunyai memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000, tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan
paling banyak Rp 1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah (UM)
merupakan entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan
bersih lebih besar dari Rp 200.000.000 s.d. Rp 10.000.098.000, tidak termasuk
tanah dan bangunan.

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikasi UKasarkan
kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupa a@nita usgha y& memiliki
jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang, sed@dngkgn, usaha menz%w merupakan

entitias usaha yang memiliki tenaga ke 0 s.d. ng. Berdasarkan

Keputuasan Menteri Keuangan No@KMK.O%@anggal 27 Juni 1994,

usaha kecil didefinisikan sebagai~psgrangan dan usaha yang telah

melakukan kegiatan/usah@ punyai pn/omset per tahun setinggi-

tingginya Rp 600.000.0@et/aktiva {uztpgi-tingginya Rp 600.000.000 (di

luar tanah dan bang@\g ditemri dari : (1) badang usaha (Fa, CV,
p

eroran@yengrajin/industri rumah tangga, petani,

PT, dan koperasiKdaw
peternak, nmbah hu@enambang, pedagang barang dan jasa).
D pektif %angannya, UKM dapat diklasifikasikan menjadi
kslompok yaitu@

ihood @ties, merupakan UKM yang digunakan sebagai
esemprja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal

seb@ktor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima

2. Micro Enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi

belum memiliki sifat kewirausahaan
3. Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa

kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor
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4. Fast Moving Enterprise, merupakam UKM yang telah memiliki jiwa

kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi Usaha Besar

(UB)

2.1.5. Kluster

Industri merupakan suatu aktivitas ekonomi_yang

kondisi konsentrasi geografis. Kluster merupakan o-v konseeografis
2)Y Klugter industri pada

suatu kelompok industri yang sama (Kunco

dasarnya merupakan kelompok aktivitag indgsiri yang a erkonsentrasi

gak terlepas dari

secara spasial dan umumnya berspesialis nya pad atau dua industri.

Layaknya industri lain, industri @Omiﬂg p@kumpul dalam satu
kawasan kluster industri. %
Menurut teori h920), klus industri  muncul karena

perusahaan-perusahaa% da dalaﬁ%u industri menemukan segala

mereka mengelompok di dalam

keuntungan yang b@ka dap%
suatu area geogr stri dist@hing menemukan keuntungan tersebut

han be
yang sa nan ter
produk§§t o_akan lebih untuk memilih produk distro yang akan dibelinya,

a engan mudah membandingkan harga, barang, dan kualitas.
ingda deng ; ya kluster, persaingan akan lebih kompetitif dan terhindar

dari adanyopoli meskipun pada beberapa distro tertentu konsumennya

terutama d dalam menyediakan produk dalam pasar

@

ya industri distro clothing maka konsumen

<

telah segmented.
Menurut Kuncoro (2007), beberapa faktor yang mendorong terjadinya
proses kluster industri, yaitu:
1. Adanya proses kluster membuat perusahaan yang ada dapat

berspesialisasi lebih baik.
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2. Dapat memfasilitasi perusahaan untuk meningkatkan penelitian dan
inovasi dalam sebuah industri.

3. Proses kluster perusahaan-perusahaan sejenis akan mengurangi resiko
bagi pihak pekerja maupun pihak pemberi pekerjaan.

Kluster tersebut memunculkan konsep yang dingiakan jaringan, yang

sebagian besar usaha kecil dan rumah tangga menge

dustrial District
Y da dimZ)> industri-

Kluster tersebut berada di daera g terhut@ dengan berbagai

secara spasial.

Dalam literatur, jaringan (network) seperti ini dis
atau kawasan menjadi fokus studi tentang ;@ an

industri berlokasi dan mengelompok.

jaringan, yaitu industri substitusi, s produksi, @ dan institusi terkait.

Untuk lebih jelasnya dapat diIih amba@%ikut ini:

Gambar 2.1. Kluster, (g i

\-/ g
4o
si industri

\//70 @% v
Su 'eg\pxg;uksi J Industri utama ) Pasar
/]

’\/ A

@ Industri terkait

Institusi Pendukung

P

2

U

Sumber. Kuncoro (2007), diolah
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2.1.6. Analisis struktur kekuatan persaingan
Porter (dalam Kuncoro, 2007) mengajukan lima model kekuatan sebagai
alat untuk menganalisis lingkungan persaingan industri, yaitu industri yang

didefinisikan sebagai suatu kelompok perusahaan yang memproduksi produk

atau jasa yang sama atau barang pengganti yang deki{t (close substitute).

v

Analisis tersebut juga berlaku untuk Usaha Kecil Mereng

Usaha Kecil Rumah Tangga sehingga dapat pula A:

n untuanalisis
struktur persaingan distro clothing. Lima kekuaai gan idalaz>

(UKM) maupun

1. Persaingan antar pesaing dalamh (indupyfi yang sany valry among

competitors) @

2. Ancaman untuk memasuki pgsag b ata@u (threat of entry)

SN
)
0
<
©
—
o
=
O
-
e
o
3
o3

@ Ancaman Pendatang Baru
Daya \ awar
Q edia Input

Penyedia Inpu

A 4

@ v

> Persaingan Industri < Pembeli

Daya Tawar Pembeli
Ancaman
Barang Substitusi

Barang Substitusi

Sumber: Porter (dalam Kuncoro, 2007)
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1. Ancaman Pendatang Baru
Beberapa faktor yang mempengaruhi mudah-sulitnya rintangan

memasuki suatu industri adalah:

a. Skala ekonomi (economies of scale)

b. Diferensiasi produk (proprietary products differenc

c. ldentitas merk (brand identity)

d. Biaya pengalihan (switching cost) @ @

e. Kebutuhan modal (capial requirements) @ o
f.  Akses terhadap distribusi (access(tq distrjsytion) %

g. Keunggulan biaya absolut (absolute advanta
h. Kebijakan pemerintah (gov@boﬁcy) @
i. Reaksi pesaing (expectegretatiqion) %
2. Ancaman Baran @
Barang substitu% an bara % jasa yang dapat menggantikan

produk sejenis. Anarang I dapat dijelaskan melalui faktor
berikut: g @
a. 4 f dalam ki@barang substitusi

b. g Mengali roduk lain

@

ecénderunga beli untuk mensubstitusi
Tawa beli
eberatr yang dapat meningkatkan kekuatan tawar pembeli,
antara lain: @
a. Pangsa pembeli yang besar
b. Biaya mengalihkan ke produk lain yang relatif kecil
c. Banyaknya produk substitusi

d. Tidak atau minimnya diferensiasi produk
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Sebaliknya, daya tawar pembeli menjadi rendah jika tidak terdapat barang
substitusi, sehingga mau tidak mau pembeli hanya mempunyai satu pilihan
produk.

4. Daya Tawar Penyedia Input

Penyedia input mempunyai daya tawar yang gi bila perusahaan

menjadi satu-satunya bahan baku bagi perusahaan g membutuhkan

inputnya. Artinya, penyedia input memonopoli, Bg

barang. Berikut adalah beberapa faktor yap

kekuatan daya tawar penyedia input (pemfagok)

ga ma uantitas

garthi ké tidaknya
a. Industri pemasok didominasi hanya-=

b. Produk pemasok hanya K iki e@i barang substitusi

c. Pembeli bukan mer nting bagi pemasok

d. Produk pemas : g penting bagi pembeli

f. Produk pefhasokynemiliki Qfg Nl
k

g. Pem iki ancalz@}(egrasi ke depan yang kuat

@)
2.1.7. K abel d g%osisi Bersaing
g @
ampuar@produk untuk memuaskan kebutuhan konsumen juga
.

jau. Bil& tuhan pelanggan mengalami perubahan maka komposisi

@

lini produks berubah pula. Diperlukan pemangkasan, rasionalisasi,
modifikasi atau pembuatan produk baru secara teratur. Selain itu, menginovasi
dari segi manajemen, sehingga mengetahui kebutuhan pelanggan lebih detail
dan agar menciptakan penginovasian produk lebih berkualitas (Foster, 1981).
“Inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan, dan perekayasaan yang

bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu
pengetahuan yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu
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pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam produk atau proses
produksi” (UU No18, Tahun 2002).

Tujuan dari inovasi yang dilakukan produsen yaitu (Foster, 1981):
1. Membuat produk baru atau mengembangkan produk lama, sehingga

berbeda dari produk sebelumnya dan mengubah manajemen atau

sumber daya agar lebih baik. %“
Untuk meningkatkan kualitas barang produkg agavmemiliki ciri khas

2,
yang berbeda dengan produsen-produs WY Inova produk
ini sangat cocok bagi produsen ya X @pasar p@&m.

3. Meningkatkan minat pembeli. Denganumepginovasi produk, maka pembeli

akan tertarik produk tersebut. Biasanya produs beli barang yang
unik, berkualitas bagus. %
4. Tujuan inovasi selain eningkkualitas produk yaitu untuk

meningkatkan pepda dari produ itu sendiri.

Keuntungan dati ini bisa t@ di dalam pasar persaingan. Suatu

Kan hasil ggr\tﬁyang disebabkan penggunaan baru

perusahaan mempe

dalam bidang olpgf. Disini sk »gi dapat dikombinasikan dalam bentuk
baru dari fa%or produk fMalahan dapat pula dalam sistem organisasi

atau adpiin atau d@vanajemen pada umumnya. Meskipun hasil dari

inov&ebut tid@indungi oleh paten, perusahaan itu dapat memungut

u tu saat munculnya persaingan yang mulai meniru

produksi kompetijif yang dapat tertutup (Komarudin, 1973).

Dalam melakukan suatu inovasi terhadap produk lama ke produk yang
lebih baru, maka terdapat biaya yang harus ditanggung oleh pengusaha tersebut.
Sehingga dengan adanya biaya ini, para pengusaha harus bisa menghendel

biaya yang lebih kecil sehingga faktor produksi yang minimum. Inovasi dalam
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faktor produksi berpengaruh tingkat tenaga kerjanya. Maka dari ini perlu adanya
tenaga kerja handal agar pengusaha dalam melakukan inovasi menggunakan

biaya yang minim.

2. Kualitas
Definisi dari kualitas produk adalah mencermi&wampuan produk
untuk menjalankan tugasnya yang mencakup d@an, ke an atau
kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam peng n reég' oduk dan

ciri-ciri lainnya (Kotler dan Amstrong,199‘@
Adam & Ebert (1992) menyataka wa “Qu is the customer’s

perception”. Artinya bahwa pelan enilai bai@knya kualitas suatu

produk itu berdasarkan persepsinyaxgduatu @%katakan berkualitas jika
memenuhi  kebutuhan an pembeli, Kualitas ditentukan oleh

J
pelanggan, dan pengal ka terha duk atau jasa.

Adapun tujuay k s produ ebagai berikut:

4

r baran@ produksi dapat mencapai standar yang

engus agar biaya produksi dapat menjadi serendah mungkin.

Mutkualitas produk dipengaruhi oleh faktor yang akan menentukan

bahwa mutu barang dapat memenuhi tujuannya, yaitu untuk meningkatkan

volume penjualan.
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3. Loyalitas
Menurut Oliver (dalam Hurriyati, 2005) loyalitas adalah komitmen
pelanggan bertahan secara mendalam untuk berlangganan kembali atau

melakukan pembelian ulang produk/jasa terpilih secara konsisten di masa yang

akan datang, meskipun pengaruh situasi dan usafla—usaha pemasaran

Konsumen atau

ha menan dan
t

clothing terténtu serta

mempunyai potensi untuk menyebabkan perubahan b

A

(0] QyStro

pelanggan bisa dikatakan loyal, jika mereka sue

mengetahui produk dan jasa yang ditawarkan

memberikan kontribusi secara rutin kepada(perusghaan distro glofhg tersebut.

9
4. Respon @ @
Respon merupakan tingka ekaan erusahaan untuk dapat
mengkondisikan diri pad yang t Respon perusahaan distro
e

7

clothing yang peka a Jap strategi yang akan diambil

5. H %
§§a erusahaah/g %u organisasi baik yang mengutamakan laba
AUD

ak akar@u berhadapan dengan penetapan harga produk yang

3 fllkan. Dimé gbelumnya lebih dulu perusahaan merumuskan mengenai

penetapan @yang ingin dicapai.

Harga memiliki peranan utama dalam proses pengambilan keputusan

)

para pembeli (Tjiptono, 2000), yaitu :
1. Peranan alokasi harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para pembeli
untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang

diharapkan berdasarkan daya belinya.
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2. Peranan informasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam membidik
konsumen mengenai faktor-faktor produk, seperti kualitas. Hal ini
terutama bermanfaat dalam situasi dimana pembeli mengalami kesulitan
untuk menilai faktor produk atau manfaatnya secara objektif. Persepsi
yang sering muncul adalah bahwa harga yang{¢mahal mencerminkan
kualitas yang tinggi sehingga konsumen meniéét% yang ditetapkan
sesuai dengan kualitas produk maupun jasa g tetapka

Selain desain produk, harga merupakael

dan menentukan diterima atau tidaknyg guatupproduk oleh men. Harga

ng dapat gikendalikan

semata-mata tergantung pada kebijakan ahaan, t@entu saja dengan
.atau mah@suatu produk sangat

yaREriu terl lu dibandingkan dengan
harga produk serupa ya@ si- atau dij perusahaan lain (Anoraga,

2000). % &
Monroe (19@jadikansebagai indikator berapa besar
i k

an unt beli suatu produk sekaligus dijadikan

pengorbanan yan

sebagai s ﬁz level @ality. Semakin tinggi harga, orang akan

memperssa-jas <i%ykin tinggi, sehingga konsekuensinya akan

men pnilai persep@Zeorang. Pada saat yang sama, harga yang tinggi
an u monometer yang harus kita korbankan untuk

%ﬁltkan barang yang berarti akan mengurangi nilai persepsi

seseorang térkddap suatu barang (Lilik Wahyudi, 2006).

mempertimbangkan berbagai hal

relatif sifatnya. Untuk mengatakg

%

Harga menurut Kotler dan Amstrong (2001) adalah sejumlah uang yang
ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa. Lebih jauh lagi, harga adalah
sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk sejumlah manfaat dengan memiliki
atau menggunakan suatu barang atau jasa. Harga merupakan hal yang

diperhatikan konsumen saat melakukan pembelian. Sebagian konsumen bahkan
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mengidentifikasikan harga dengan nilai. Bila suatu produk mengharuskan
konsumen mengeluarkan biaya yang lebih besar dibanding manfaat yang
diterima, maka yang terjadi adalah bahwa produk tersebut memiliki nilai negatif.

Konsumen mungkin akan menganggap sebagai nilai yang buruk dan kemudian
akan mengurangi konsumsi terhadap produk tersebut. Bilallqanfaat yang diterima
lebih besar, maka yang terjadi adalah produk ters&niliki nilai positif
(Lupiyoadi & Hamdani, 2006). Harga yang terjaapat senjata
ampuh dalam menghadapi persaingan dipasaa argﬁe§ adl menfaat

atribut yang paling diperhatikan ketika m¢nghadagi pasar Indo yang sensitif

terhadap harga. @

Nitisemito (1997) mendefir@arga adal i suatu barang atau
jasa yang diukur dengan sejyattal ng di %dasarkan nilai tersebut
seseorang bersedia meng dari ja@g dimiliki pihak lain.

Tjiptono (2001) g kakan

indikator nilai bilam ator te%
dirasakan atas s: :I barang atan@ Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pa arga teﬂ@ bila manfaat yang dirasakan konsumen

meningka niIainy@ meningkat pula. Oleh karena itu Hermawan
Kertaja $999) meman harga dalam konsep EVC (Economic Value to

hal i erarti bahwa pengorbanan yang diberikan melalui

sering kali digunakan sebagai

ubungkan dengan manfaat yang

aran a@ atu moneter atau finansial, konsumen mengharapkan

untuk mencg nilai yang maksimum atau sesuai dengan pengorbanan yang

7

diberikan.

Harga menurut Swasta dan Irawan (2001) adalah sejumlah uang
(ditambah produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari produk dan pelayanan. Dari definisi tersebut, dapat kita ketahui

bahwa harga yang dibayar oleh pembeli itu sudah termasuk pelayanan yang
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diberikan oleh penjual, bahkan penjual juga menginginkan sejumlah keuntungan
dari harga tersebut.
Harga yang ditetapkan pada dasarnya disesuaikan dengan apa yang

menjadi pengharapan produsen. Harga juga biasanya mencerminkan kualitas

jasa dari produk yang menyertainya, mencerminkan presti§§ dan sebagainya.
6. Badan Hukum/ ljin Usaha @n @

Setiap usaha yang bergerak pada se alPMne erIuk@ jin usaha
P). SJUP waijib C’I%Setiap orang
perfungsi @ai alat atau bukti
pengesahan dari usaha yang And@r. Surat iz@ pemerintah tersebut
dibutuhkan oleh pelaku usaha: gan @elaku usaha yang telah
skala bg&saja yang membutuhkan izin

mendirikan usaha, ecil jug% tuhkan adanya surat izin usaha
perdagangan a yang /dijatankan mendapatkan pengakuan dan

@‘

ag 2
pengesaha g k pemeri Sehingga, di kemudian hari tidak terjadi

perkembangan usaha.

berupa Surat ljin Usaha Perdagangan (§

yang memiliki usaha, karena surat tersebdt

berbadan hukum. O

Tidak hanya ( 3

ori yang dibedakan berdasarkan besar kecilnya

ntuk usaha :

SIUPl erikan untuk usaha yang memiliki modal disetor dan
kekayaaqybersih seluruhnya sampai dengan Rp 200.000.000,00 (di luar

tanah dan bangunan tempat usaha).

é@% :
Q
()]
- ]
Q
0
& :

D

@

2. SIUP menengah diberikan untuk usaha dengan modal disetor dan
kekayaan bersih seluruhnya antara Rp 200.000.000,00 sampai dengan

Rp 500.000.000,00 (di luar tanah dan bangunan tempat usaha).
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3. SIUP besar diberikan untuk usaha dengan modal disetor dan kekayaan
bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (di luar tanah dan bangunan).
Sementara itu, beberapa manfaat kepemilikan SIUP adalah sebagai

berikut :

1. Sebagai syarat pengesahan yang diminta oleh ¢pemerintah, sehingga

dalam kegiatan usaha tidak terjadi masalah perifir

2. Dengan memiliki SIUP dapat memperlan@raganga@por dan

impor. @

<
3. Selain itu untuk mengikuti kegi lelang, kepemili@?@IUP menjadi

salah satu syaratnya.

9
2.1.8. Kaitan Variabel dengan O@aha %@
1. Tenaga Kerja @
Pengertian tena@
usia kerja (berusia Ijm3
memproduksi bara sa, jika
jika mereka ma@rﬁsipasi >
(1985) ten (man p
, yang@ng mencari pekerjaan, dan yang sedang

mel an keg@ain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.

g Aersebut

tida elak tas kerja.
Di Indonegia dipilih batas umur minimal 10 tahun tanpa batas maksimum.

Dengan perkataan lain tenaga kerja di Indonesia adalah setiap penduduk yang

sedang

atakan sebagai angkatan kerja kecuali mereka yang

berumur 10 tahun lebih. Sedang penduduk yang berumur dibawah 10 tahun
sebagai batas umur minimum adalah berdasarkan kenyataan bahwa dalam umur

tersebut sudah banyak penduduk berumur muda terutama di desa-desa, yang
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bekerja atau mencari pekerjaan. Demikian juga di Indonesia tidak menganut
batas umur maksimum. Alasannya adalah bahwa Indonesia belum mempunyai
jaminan sosial secara nominal, hanya sebagian kecil penduduk Indonesia yang

menerima tunjangan di hari tua yaitu pegawai negeri dan pegawai swasta.

Tenaga kerja dapat dibedakan menjadi berikut:
a) Tenaga Kerja Terdidik

Tenaga kerja terdidik adalah tenaga n suatu

keahlian atau kemahiran pada sug 5 olah atau

pendidikan formal dan non formal. %
b) Tenaga Kerja Terlatih @

Tenaga kerja terlatih enaga kerj g memiliki keahlian
dalam bidang terteato~Jysaurg didlui pengalaman kerja.
D rlu

k memerlukqp pendidikan karena yang

fhan dan ukannya berulang-ulang sampai

bisa dan sai pekeri ebut.
c) Tenag x>Fidak Tern Terlatih
4& ria tidak ik dan tidak terlatih adalah tenaga kerja

(D

@3
D
3
©

’@ Yang ha %gandalkan tenaga saja.
;i zp ha daya serap yang berbeda akan tenaga kerja, baik

titas m kualitas. Daya serap tersebut berbeda pada tiap jenis

ang dierikat kerja mengemukakan bahwa penyerapan tenaga

kerja dapat ifikasikan berdasarkan umur, tingkat pendidikan terakhir dan

jenis kelamin.
a. Usia
Karakteristik tenaga kerja di Indonesia adalah mulai usia 10 tahun dan
dengan batas usia yang tidak terbatas. Hal ini kebanyakan terjadi pada

industri kecil yang tidak memerdulikan usia para pekerjanya, yang paling
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utama adalah tenaga kerja tersebut mampu dan memiliki keterampilan
yang dibutuhkan oleh industri tersebut.

b. Tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan para pekerja industri kecil kebanyakan rendah atau
maksimal Iulus SMA. Dengan tingkat pendidan tersebut akan

menunjukkan bahwa kualitas SDM industri t urang memadai.

Jan ak)@seorang

menentukan tinggi rendahnya status pe seseorang. o

c. Jenis kelamin @ @
s

in tidak @ukan, laki-laki dan

perempuan memiliki tugas y a. Selain @am industri kecil juga

banyak menggunakan kerjaasih tergolong dalam
keluarga. O
Tenaga kerja y@ik serta i dan melakukan pekerjaannya

dengan baik akan ',‘. atkan o% a. Meskipun, upah yang diterima

tenaga kerja terdidiRNqraupun tena@rja terlatin adalah lebih tinggi daripada

tenaga kerj %
2&; @

p indu@ecil pastinya membutuhkan dana, dana ini digunakan

engadana produksi sampai pada pemasaran hasil produksi.

Masalah uta g

Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-

Biasanya dalam usaha kecil jeni

alam aspek finansial yang dihadapi industri kecil di Indonesia

(D

yaitu mobilitas modal awal (start-up capital), akses ke modal kerja dan finansial
jangka panjang untuk investasi yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan
output jangka panjang. Walaupun pada umumnya modal awal bersumber dari
modal (tabungan) sendiri atau sumber-sumber informal, namun sumber-sumber

permodalan ini sering tidak cukup untuk kegiatan produksi apalagi untuk
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investasi (perluasan kapasitas produksi atau menggantikan mesin-mesin tua)
(Tambunan, 2002).
Dalam hal kepemilikan modal, baik di kelompok industri kecil maupun

industri rumah tangga, jumlah pengusaha yang membiayai usahanya
sepenuhnya dengan modal sendiri dan pinjaman, lebih bghyak dari pada jumlah
pengusaha yang menggunakan 100% modal da lain. Sedikitnya

¢ é@)a an se;@ank atau
me an tida& iperlukan

ke atif terbatas.
ahnya s al industri kecil itu
sendiri, misalnya: tidak adanya agu inistrasi @urang tertib, rapi, dan

prospek usaha yang kurang ceral dahal f; %x,ktor tersebut merupakan
unsur penting guna men rsetujuan K akan kredit atau pinjaman

dari bank. Pada sisi | etetatasan aés%ndustri kecil terhadap pinjaman
bank karena kebija erintal‘%
edit bank @a industri kecil yaitu hanya 20% dari

minimum pember: ;
keseluruha g dikucurl@eh perbankan nasional (Thoha, 1998).

C
alam gan industri kecil, kebanyakan tidak mampu

yang memberikan keterbatasan

S
menge edangannya an baik. Seperti contohnya antara keuangan

an mo aha yang belum tertata dengan rapi, sehingga tidak bisa
kan @ttap untuk usahanya, kerena uang yang seharusnya

digunakan A@nodal usaha digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.

3. Network
Network atau jaringan usaha menunjukkan seberapa luas kemampuan
suatu perusahaan dalam mengembangkan usahanya. Menurut Dipta (2002),

untuk lebih meningkatkan daya saing UKM, pengembangan jaringan usaha antara
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UKM, atau antara UKM dengan usaha besar di dalam negeri maupun di luar negeri
perlu terus dikembangkan. Upaya pengembangan jaringan usaha ini sangat penting
dan strategi terutama untuk meningkatkan skup ekonomi, efisiensi, pengelolaan
bisnis yang efisien, dan memperluas pangsa pasar. Dengan demikian UKM akan

memiliki kekuatan untuk bersaing dengan pelaku bisnis laingyQ.

2.2. Penelitian Terdahulu @ @
Penelitian terdahulu dalam penelitian 'gg nakgn peg> itian yang

ditulis oleh Fitanto (2009) dalam sebualf jurnalpekonomi yan judul Analisis

Omset dan Posisi Bersaing Pada Usaha Meneng KM) Sepatu Kota

Mojokerto. Fitanto memberikan kon Npada penel i berupa sumbangan

onse@ UKM dan daya saing
industri. Perbedaan dalar’r@ S ini adalah, ipun variabelvariabel yang
digunakan adalah san@peneliti kuskan pada industri konveksi

ang dig@?n adalah penelitian yang ditulis oleh
Dananjaya -- am Skripsang berjudul “Analisa Faktor-Faktor Yang
I

Mempen gkat P n Pengusaha Kecil Menengah Alas Kaki (Studi
kasus A\Wedoro Sid . Tujuan penelitian tersebut, untuk mengetahui
i dapata n untuk mengetahui faktor mana yang dominan

garuhi i@t pendapatan Pengusaha kecil alas Kaki di desa Wedoro.

Pada penealat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda

(D

dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden. Bahwa besarnya tingkat
pendapatan pengusaha alas kaki di desa Wedoro Sidoarjo, dipengaruhi oleh
modal, tenaga kerja, jam kerja dan pengalaman kerja. Dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang terdiri dari modal, tenaga kerja,

jam kerja dan pengalaman kerja mempengaruhi jumlah pendapatan pengrajin
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yang ditentukan sebagai variabel terikatnya. keempat variabel bebas tersebut
bertanda positif yang berarti bahwa meningkatnya keempat variabel bebas
tersebut akan meningkatkan pula nilai pendapatan pengusaha kecil alas kaki di
desa Wedoro Sidoarjo. Dananjaya memberikan kontribusi pada penelitian ini

berupa wawasan mengenai struktur pendapatan UKM segaxa umum. Perbedaan

penelitian Dananjaya dengan penelitian ini adalah p elvariabel yang
digunakan dalam menghitung omset usaha. 4 : P 2 @
Penelitian berikutnya yang digunakan -o litian yangditulis oleh
Saputra (2010) dalam skripsi yang juduN"Analisis F aktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pen a Keraji ulit (Studi Kasus
Sentra Industri Kerajinan Kulit Kab Magetan@utra bertujuan untuk

meneliti pengaruh modal, tenagzake ovasiasaran terhadap tingkat
pendapatan pengusaha {i% ' mengetah aktor mana yang paling
mempengaruhi tingkat <g

kecil tersebut. Kontribusi pada

penelitian ini adala ra mempepik sumbangan pengetahuan berupa

variabel-variabe apat me@garuhi pendapatan pengusaha kecil.
Perbedaan Saputra penelitian ini adalah pada ruang lingkup
penelitian yang d?’ igggn dan tujuan penelitian.

@Zandasalam penelitian ini adalah analisis posisi bersaing industri

distro clothi lang dan omset industri menggunakan alat analisis regresi yang
akan memberikan hasil akhir berupa pembahasan dan kesimpulan variabel-
variabel yang mempengaruhi daya saing dan omset dari industri distro clothing di

Kota Malang.
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Disamping itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif

dalam menjelaskan kluster industri distro clothing Malang. Sehingga kesimpulan

yang didapatkan berasal dari pengamatan peneliti di lapangan.

Gambar 2.3. Kerangka Pikir

Industri Distro
Clothing Malang
| )

v N

~——+~
Analisis Posisi @is Omset (>\/>>

.

Bersaing Usaha

" Nemork o @9
: Ez;geara' % }%Qa

R ¢ Radan Hukum
G
At
@ <®Kesimpulan

Berdasatkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka terdapat dua

/\

IPOT

hipotesis dalam penelitian ini. Hipotesis pertama adalah diduga tenaga kerja,
modal, network, harga dan koperasi berpengaruh terhadap omset usaha distro
clothing Malang. Hipotesis kedua, diduga inovasi, kualitas, loyalitas, respon,
harga, dan badan hukuml/ijin usaha berpengaruh terhadap posisi bersaing distro

clothing Malang.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini menggunakan p tan kualitatif dan

kuantitatif. Pendekatan secara kuantitatif yaitu dala

a perguian, hipotes angkan
asi Iar@@ an disertai

[

k pérhitungan secara

formulasi matematis yang menitikberatkan pad
pendekatan kualitatif dilakukan dengan u

dengan analisis data.

3.2. Tempat dan Waktu Penelﬁ@
a. Berdasarkan fokus ian, mak@at penelitian adalah industri

nty
Dalam pe 2 : ian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent

variable) (X) dan variabel terikat (dependent variable) (Y). Adapun variabel bebas
(independent variable) menurut Sugiyono (1999) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

terikat. Sedangkan variabel terikat (dependent variable) menurut Sugiyono
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(1999) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini terdapat dua model regresi, yaitu model regresi pertama

dengan variabel terikat (dependent variable)/(Y) adalah Omset Usaha Distro
Clothing di Kota Malang. Dalam model pertama ini yao\ termasuk ke dalam
variabel bebas (X) adalah Tenaga Kerja (X4), Moda&}etwork (X3), dan
Harga (X,). @

Untuk model regresi yang ke dua de ri el

terikat {dependent
<
variable)/(Y) adalah Posisi Bersaing Djsffo Cfefhing di Ko lang. Dalam

ariatel bebas@dalah Inovasi (X4),

meinterpretasikan pen
variabel yang digunangga m%
1. Model regfesigertama, yait
Om% " Tenaga b, Modal + b; Network + b, Harga + e
a. V ikat at dent variable (Y)
§ §a abel terikat d penelitian ini adalah Omset Usaha Distro Clothing

ota M . Omset diukur dengan pendapatan yang diterima oleh
distro <,» di kota Malang yang berasal dari penjualan produk.
Di

engan pendapatan yang mereka terima selama satu bulan,

dinyatakan dalam rupiah (Rp).

b. Variable bebas atau independent variable (X)
Merupakan variable yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel

yang lain. Pada penelitian ini, variabel bebas diwakili oleh :
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1. Tenaga Kerja (X1)
Yaitu banyaknya tenaga kerja yang bekerja pada distro clothing di

kota Malang, diukur dalam satuan orang.

2. Modal (X,)
Yaitu modal awal yang digunakan untuk an usaha distro

clothing di kota Malang yang berbentuQDiukur @n satuan
rupiah. @ o

3. Network (X3) @ %

Yaitu jaringan usaha yang dimi h distro @ng di kota Malang.

Diukur melalui pember@yaitu skor@ngat kuat), 4 (kuat), 3
(sedang), 2 (lemah), gam N angat I%
4. Harga (Xy) 0 @

Yaitu menu@@unggula dalam persaingan, yang diberi
skor 5 (sat), 4 ( s3Asedang), 2 (lemah), dan 1 (sangat

%

distro clothing di kota Malang yang berasal dari penjualan produk.
Diukur dengan pendapatan yang mereka terima selama satu bulan,

dinyatakan dalam rupiah (Rp).
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b. Variable bebas atau independent variable (X)
Merupakan variable yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel
yang lain. Pada penelitian ini, variabel bebas diwakili oleh :
1. Inovasi (X4)
Yaitu menunjukkan kemampuan perusaha dalam melakukan

inovasi/pengembangan produk, yang dibe (sangat kuat), 4
(kuat), 3 (sedang), 2 (lemah), 1 (sangat @
2. Kualitas (Xo) @
<
i gerusahaan pualitas, yang

3 (sedan (lemah), 1 (sangat

Yaitu menunjukkan fokus st

diberi skor 5 (sangat kuat), 4 (
lemah). @

3. Loyalitas (X3) %
Yaitu menun;ék%@rapa jal@alitas konsumen terhadap

j skor 5 (sangat kuat), 4 (kuat), 3

~/Harga (
Yai < njukkan keunggulan harga dalam persaingan, yang diberi
(sangat kuat), 4 (kuat), 3 (sedang), 2 (lemah), dan 1 (sangat

lemah).

3.4. Populasi dan Penentuan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006).
Sedangkan menurut Riduwan (2006), populasi merupakan objek atau subjek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian. Singarimbun (1995), berpendapat populasi adalah

jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akag giduga. Jadi populasi

ini adalah distro clothing yang ada di Kota

D opu :I tersebut
N
kemudian dilakukan pengambilan sampe@
Menurut Riduwan (2006) sampe ah bagi@ari populasi yang

mempunyai ciri-ciri atau keadaa tu yang@ diteliti. Sedangkan
Sugiyono (2006) memberikan n bahy pel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik y@ @populasi terseput. Dari beberapa pendapat

o

ahwa el adalah bagian dari populasi

tersebut dapat ditarik @@v
yang mempunyai cir keada u yang akan diteliti. Sampel dalam
penelitian ini ad stro ¢

/oi Kota Malang yang tergabung dalam

a 3—dis
komunitas 6% gMaIan

engump ata
ber Dat@
enelitienggunakan sumber data primer dan sekunder. Data

primer didn berdasarkan hasil analisis langsung di lapangan, pada

penelitian ini berupa data mengenai pendapatan, omset usaha, modal usaha,
lama usaha, dan variabel lain yang dibutuhkan. Sementara itu data sekunder
dalam peneltian ini adalah berupa kajian pustaka dari buku-buku dan jurnal yang

digunakan sebagai landasan teori.



35

3.5.2. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Field Research

Field research adalah penelitian yang dilakukan dghgan secara langsung
terjun ke lapangan atau objek penelitian, denga kan:

%

a.

b.

C.

&

Wawancara @
Teknik pengumpulan data yang ¢ i@ an Yeng

. an car, ;elakukan
tanya jawab terhadap rg¢sponder dengan baskan pada

tujuan penelitian guna men gambara@ktis dari data-data

yang akan dibutuh@?rupakan @ pengumpulan data
yang membuat dafta anyaa %ﬁner) sebagai salah satu
instrumen dalam m@kan penelitian yang akan
dibahas. wah¢ara dal nelitian ini difokuskan pada

variabel yang n untuk menganalisis kondisi daya
sai enalisis or@g,s

aha distro clothing di Kota Malang.

gumpul yang dilakukan dengan jalan melakukan

ngamata g sistematis terhadap objek penelitian secara

)

Iang@nengenai gejala atau fenomena yang akan diselidiki dan

@in dilakukan analisis terhadap data yang terkumpul tadi

@agi dasar-dasar menarik kesimpulan.

Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari beberapa
literatur, majalah, ilmu pengetahuan, bahan-bahan seminar dan
karya tulis lainnya yang berhubungan dengan ruang lingkup pada

penelitian ini.
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2. Metode Studi Literatur/Kepustakaan
Metode studi kepustakaan adalah metode pengumpulan data

dengan melihat, membaca dan menulis data-data dari berbagai literatur

dengan maksud memperoleh landasan teoritig'\dalam menganalisa

permasalahan yang berkaitan dengan topik pené%
3.6. Metode Analisis Data @ ;’ Q®
3.6.1. Uji Asumsi Klasik @ %

Agar model persamaan regresi linie ganda m@ memberikan hasil
yang representative, maka padaian ini di@@n uji asumsi klasik
sebelum model digunakan unt RERGUji hipo g diajukan. Persamaan
yang dibangun harus me @ si dasar dak terjadi multikolinearitas,
heterokesdastisitas, au%dan me ‘{W asumsi kenormalan.
©)

X
3.6.1.1 Uji Norma @

Menﬁ% o} (2006)@el regresi yang baik adalah distribusi data
normal dekati ﬁ% Uji normalitas merupakan pengujian yang
dilakukQMUuR mengeta@?akah variabel pengganggu atau residual memiliki

[y rmal. malitas data untuk menganalisis regresi adalah sebuah

an unt ghindari bias (valid) untuk mendeteksi apakah residual

berdistribusi al atau tidak dengan melihat histogram, yang membandingkan

%

data observasi normal probability plot yang membandingkan distribusi komulatif
dari data distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus
diagonal data residual normal, maka garis yang menggambarkan data

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Pada prinsipnya, uji normalitas
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dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya.
Dasar pengambilan keputusan:
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi ngrqpalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal tidak mengikuti

arah garis diagonal, maka model regrési meménuhi, asumsi

@

normalitas.

3.6.1.2 Uji Asumsi Multikolinearitas

Uji asumsi muItikoIinieritaw@?kukan ur@enguji apakah pada
model regresi ditemukan adany. antar independen. Jika terjadi
’ i ikolinerifas. Persamaan regresi yang

riabel independen (terjadi non-

multikolinearitas dapat dilihat pada nilai
Multikolinearitas terjadi jika nilai R? tinggi

etapi tidak ada satupun atau sangat sedikit
individual penting secara statistik (signifikan) atas
ujian t ra umum. Metode yang digunakan untuk mendeteksi
adahyy/ multika iias dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
Tolerance :Q ariance Inflation Faktor (VIF) . Untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF, bila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance
> 1 maka terjadi multikolinearitas sebaliknya bila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance
< 1 maka tidak terjadi multikolinearitas atau non multikolinearitas. Dan
persamaan regresi yang baik adalah tidak terjadi multikolinearitas (non-

multikolinearitas).
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3.6.1.3 Uji Asumsi Heteroskedastisitas
Suatu asumsi penting dari model regresi klasik adalah bahwa gangguan

yang muncul dalam regresi adalah homoskesdastisitas, yaitu semua gangguan

an ke pe@tan lain.
lain Yetap, maka

&
esdastisitas.

dNeeterokesdas, .

Untuk mendeteksi adanya hgje sdastisita@ dengan melihat ada

@ adalah Y yang telah

si - Y sesungguhnya) yang

tidaknya pola tertentu pada
diprediksi, dan sumbu Y &g

telah distudentizes. A d r

berikut : @
a. Jika ada pdlaNerentu, sepe-titik (point-point) yang ada membentuk

oftentu ya atur (bergelombang, melebar kemudian

menyeMmyI ,makazy%eterokesdastisitas.

keputusannya adalah sebagai

g jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

b. g;ga dak ada po
E ?E ah angk@da sumbu Y, maka tidak terjadi heterokesdastisitas.

3.6.2.1. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen
secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Untuk model regresi yang
pertama yaitu :

Omset = by + by Tenaga Kerja + b, Modal + b; Network + by Harga + e
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Maka kriteria pengambilan keputusan untuk Uji F-nya adalah :
a. Jika F hitung > F tabel berarti Tenaga Kerja (X4), Modal (X,), Network (X3),
Harga (X;) secara simultan dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap Omset Usaha Distro Clothing di Kota Malang (Y).

b. Jika F hitung < F tabel berarti Tenaga Kerja (X;), Mq@ql (X;), Network (X3),

Harga (X,;) secara simultan tidak dapat me

signifikan terhadap Omset Usaha Distro Clothig @(ta Mala@

: 7
Posisi Bersaing = by + b4 Inovasi + alitas + b, alitas + by Respon

+ bs Harga + %@

Maka kriteria pengambilan@san untu-nya adalah :
a. Jika F hitung > F@rﬁ Inovas@), Kualitas (X;), Loyalitas (X3),

Respon (X4), Ha ecara si dapat memberikan pengaruh yang
9.
signifikan t aR_Posisi Bepsat

er erusahaan Distro Clothing di Kota
Malan @ @

b. Jika F% F tab I<%arti Inovasi (X1), Kualitas (X;), Loyalitas (X3),
R @ Harga @cara simultan tidak dapat memberikan pengaruh
%niﬁkan dap Posisi Bersaing Perusahaan Distro Clothing di Kota

@ng (Y)@

3.6.2.2 Uji Parsidi (Uji t)

pengaruh yang

@‘:

Untuk model regresi yang ke dua yai

@

Uji t dilakukan untuk menguji apakah semua variabel bebas secara parsial
dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Uji t juga
dapat digunakan untuk menguji variabel bebas mana yang paling dominan

mempengaruhi variabel terikat. Untuk model regresi yang pertama :
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Omset = by + by Tenaga Kerja + b, Modal + bz Network + b, Harga + e

Maka kriteria pengambilan keputusan untuk Uji t-nya adalah :

a. Jikat hitung > t tabel, variabel Tenaga Kerja (X4), Modal (X,), Network (X3),
Harga (X,) secara parsial dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap Omset Usaha Perusahaan Distro Clothing difRpta Malang (Y).

b. Jika t hitung <t tabel, variabel Tenaga Kerja (X,) &}(z), Network (X3),
Harga (X;) secara parsial tidak dapat member{ ehgaruh

terhadap Omset Usaha Perusahaan Distro ‘: ::pg 0

Untuk model regresi yang ke dua yaitu™ @

Posisi Bersaing = by + by InqQ 5 Kualitas@zoyalitas + b, Respon

+ b5 Har a e
Maka kriteria pengam@} san untuk Ojinya adalah :

a. Jikat hitung >t tab ovasi (X <{%glitas (X2), Loyalitas (X3), Respon
(X4), Harga (Xs secara% apat memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap\Pdsisi Bers istro Clothing di Kota Malang (Y).

b. Jikat hi pel berarti @i (X4), Kualitas (X,), Loyalitas (X3), Respon

(X4), o] _Xs) se@%sial tidak dapat memberikan pengaruh yang

ersaing Distro Clothing di Kota Malang ().

Beran tujuan penelitian pertama yaitu untuk mengetahui apakah

variabel tenaga kerja, modal, network dan harga berpengaruh secara signifikan
terhadap Usaha Distro Clothing di Kota Malang atau tidak, dapat diselesaikan
dengan menggunakan metode analisis regresi berganda dan determinasi. Begitu
juga dengan pengaruh variabel inovasi, kualitas, loyalitas, respon konsumen, dan

harga berpengaruh secara signifikan terhadap Posisi Bersaing Distro Clothing di
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kota Malang atau tidak bisa diselesaikan dengan metode analisis regresi

berganda dan determinasi.

3.6.3.1 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis g umum digunakan

dalam menganalisis hubungan dari pengaruh antara s el terikat dengan

dua atau lebih variabel bebas. Dalam hal ini regre i@

ganda din untuk
memprediksi besarnya pengaruh variabel bebahaap variabelterikat (Y).

perganda sebagai

Rumus yang digunakan dalam pers an/regresi linear

berikut : @
1. Analisis Omset Usaha @

Omset = by + by Tenaga K&ja dal + b, ‘J k+bsHarga+te............ (1)
Dimana varia t (y) ?dﬁl@mset usaha. Sementara variabel
bebas (x) terdiri dgfi

(O

X1 = erja yang m2R dnjukkan jumlah tenaga kerja yang diserap
%perusa é%
@)dal menurjukkan modal awal yang digunakan untuk memulai

g usah@m jutaan rupiah.
@3 = menunjukkan keunggulan dalam jaringan usaha, yang
e Vskor 5 (sangat kuat), 4 (kuat), 3 (sedang), 2 (lemah), dan 1
(3%

ngat lemah).

X4 = Harga menunjukkan keunggulan harga dalam persaingan, yang
diberi skor 5 (sangat kuat), 4 (kuat), 3 (sedang), 2 (lemah), dan 1
(sangat lemah).

xs = Error (e) menunjukkan variabel pengganggu.
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2. Analisis Posisi Bersaing Perusahaan

Posisi Bersaing = by + by Inovasi + b, Kualitas + b; Loyalitas +b, Respon

F D 3o . S o ARNE. el a2 205 o™ . IR (2)

Dimana variabel terikat (Y) adalah Posisi Bersaing. Sementara variabel
bebas (X) terdiri dari: %

X1 Inovasi menunjukkan kemampuan @han daIIakukan
{bexjAskor 5 ( kuat), 4

<

inovasi/pengembangan produk,

(kuat), 3 (sedang), 2 (lema (s t lemah).

Xo Kualitas menunjukkan fok egi per an pada kualitas,

yang diberi skor 5 (sa uat), 4 (kuat); dang), 2 (lemah), 1
(sangat lemah). %
X3 = Loyalitas 2>ann sebejauh loyalitas konsumen

terhadap/p erk peru an yang diberi skor 5 (sangat

ah), 1 (sangat lemah).
Xs= Re unjukkanrR mpuan perusahaan dalam merespon
%@n, yang dibgrskor 5 (sangat kuat), 4 (kuat), 3 (sedang),
jukkan keunggulan harga dalam persaingan, yang
g diberj 5 (sangat kuat), 4 (kuat), 3 (sedang), 2 (lemah), dan 1
@ ( lemanh).

3.6.3.2 Uji Koefisien Determinasi

o

-

Q

3

cgn =

g(%_\
()
()
o
3
)
=

Koefisien determinasi berganda (R?) dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y), sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel bebas
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(X) yang tidak dimasukkan ke dalam model. Model dianggap baik apabila
koefisien determinasi sama dengan satu atau mendekati satu.
Koefisien determinasi (R?) merupakan kuadrat dari koefisien korelasi ®

yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi sumbangan variabel bebas
terhadap variabel terikat. Batas nilai R® adalah 0 sampédNdengan 1. Semakin

tinggi nilai R maka semakin baik hasil regresinya. %
Kelemahan mendasar penggunaan koefierminaah bias
terhadap jumlah variabel independen yang di an edalam model. Setiap
' pasti meniriga%tidak perduli

tambahan satu variabel independen,

apakah variabel tersebut berpengaruh Secafa signifi terhadap variabel
dependen. Oleh karena itu banya@i menganj untuk menggunakan
nilai Adjusted R?> pada saat i y ¥el regresi terbaik. Tidak

seperti R?, nilai Adjuste@ ’@ [ run apabila satu variabel

independen ditambahk da model

3.7. Keabsahan Q@
Untuk W@Bﬁn data y

kumpulkan

erikan info" =
memang@n dan( (mengandung informasi penting, maka peneliti
men |an triangQlasi (menggunakan beberapa sumber informasi guna

rkuat data) baik dalam metode pengumpulan data yang
be a (wow dan observasi) maupun menggunakan informan

pendukung.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

4.1.1. Kondisi Wilayah dan Pembagian Wilayah Admir;s

Secara Geografis, kota Malang terletak pada 112

Timur, dan 7°54'2” — 8°3’5” Lintang Selatan, dan e@ pada ian 400-
650 m di atas permukaan laut. Kota Malang di wil yah& unungan,
yaitu:
Sebelah Barat laut  : Gunung Anj odan G Welirang
Sebelah Timur : Gunu

@eru dan G@ Bromo

HTTS awi da %@Kelud

Sebelah Barat 0 g Arjuno da@mung Panderman

Guna memper@@te pe %ahan, Kota Malang membagi

) wila inistrasi yang terdiri dari lima

wilayahnya menjad
kecamatan, dan 5 {qra-puluh tuj ‘% rahan. Lima kecamatan tersebut yaitu:
g

Sebelah Barat Daya :

3

()

ghdang der@uas wilayah 39,89 Km?, Kecamatan Sukun

Kecamatan
(20,97 K matan@é@&% Km?), Kecamatan Blimbing (17,77 Km?),
atan L

dan K ,60 Km?).

@endu - Ketenagakerjaan

Jumlglk )penduduk kota Malang mencapai 756.982 jiwa, terdiri dari

owokwa

%

375.103 jiwa laki-laki dan 381.879 jiwa perempuan (hasil sensus 2000). Jumlah
ini mencapai 1 juta jiwa pada siang hari yang menempati areal seluas 110,0566
km?, sehingga tingkat kepadatan penduduk rata-rata mencapai 7.172 jiwa per
km?. Dengan laju pertumbuhan penduduk mencapai 0,86% per tahun, Kota

Malang menjadi daerah hunian yang semakin padat ditandai oleh pembangunan
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perumahan dan pemukiman baru di wilayah pinggiran kota dan pertumbuhan

kawasan perdagangan formal maupun informal yang semakin marak.

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk di Kota Malang

Kecamatan P <\ Jumlah
Laki-laki Peremplia\Q\\

Kedungkandang 74.546 75.;{((\\ Vv /1%262
Sukun 80.695 W{ Q@. 94
Klojen 55.850 /\(6@9 ~ mg?.wo
Blimbing 78.514 /( 042 \\>/\>'158.556
Lowokwaru 85.498 u.om 2L 168.570
Jumlah 375.103 Yo 381.879 &”é 756.982

Sumber. BPS Kota Malang, diolah (20

©

pendat ta Malang dapat dilihat pada tabel

Selain jumlah @ang tert dalam tabel, Kota Malang juga
ramai oleh pendatan
berikut: @

end@i Kota Malang

-
Q
o
e
£
S
U

%2 @06 2007 2008 2009

Kedhﬁgkan%% 3.680 4.422 4.433 3.575
Sukun \g, 4.656 4.579 5.071 3.499
Klojen 2.550 2.879 2.616 2.342
Blimbing 4.928 5.310 5.248 4.876
Lowokwaru 5.183 5.599 5.439 3.696

Sumber: BPS Kota Malang, diolah (2010)
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Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan ukuran
ketenagakerjaan yang dapat digunakan untuk melihat banyaknya penduduk usia
kerja yang masuk dalam kategori Angkatan Kerja. Angkatan Kerja terdiri dari

penduduk yang bekerja dan pengangguran. Berdasarkan Hasil susenas tahun
2004 terlihat bahwa TPAK Kota Malang sebesar 49,4%¢yang artinya dari 100
penduduk yang berumur 10 tahun keatas sekitar & yang termasuk
angkatan kerja. Bila dilihat berdasarkan I peke Sektor
perdagangan menduduki urutan pertama @ Fannya m2>'g-masing
sebesar 103.138 (34,27%) dan 75.952 (2p,g4%) %
9
S

4.1.3. Potensi Wilayah dan PereRoqosnian %
Potensi terbesar d'z%ot g adalasi dalam pendapatan yang
berasal dari sektor pe@@ang mem&]&nilai jual dan daya saing tinggi

dengan adanya berbagai baga @l an: Perguruan Tinggi, Lembaga
Pendidikan Form umlah Z Pesantren. Selain itu Kota Malang
juga memilij f iwi

dan peran %\alang m%kelilingi oleh Kabupaten Malang dan Kota Batu.
Oleh kg@Kota @ enjadi pusat pelayanan bagi daerah Kabupaten

Kota @Disamping itu, Kota Malang menjadi salah satu pusat
o5 angan@ dataran tinggi dan merupakan kota besar kedua di Jawa

4.2. Perkembangan Industri Distro Clothing di Kota Malang
Industri distro clothing muncul pada tahun 1997 di Kota Bandung, namun
di Kota Malang industri tersebut mulai terdengar semenjak tahun 2000-an. Pada

awalnya, produk distro di kota Malang seperti halnya di Bandung, adalah sebatas
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untuk memenuhi kebutuhan akan gaya hidup komunitasnya, yang terdiri dari
komunitas musik, komunitas desain, komunitas extreme sports, dan komunitas
lainnya. Ultras, Heroine, Inspired dan Realizm, merupakan cikal bakal distro

clothing Malang. Ultras ketika itu fokus pada penjualan produk-produk yang
menunjang kebutuhan gaya hidup komunitas extreme spOXts, Heroine, Inspired
dan Realizm pun mempunyai komunitas mé%sing. Semakin
berkembangnya industri ini di Kota Malang, menymeluasnsumen
produk distro clothing Malang. Komunitas keti hapya jadi satu-
gaR usaha ter ’ Masyarakat

eistro, yan@kangan juga mulai

mainstream atau tidak mempertah idealisme @n berlebihan namun

satunya konsumen penunjang keberla

umum dan mahasiswa mulai meminati produ

tujuan bisnis murni ya men euntungan tanpa membawahi

komunitas tertentu. enyebadi perbedaan dalam definisi distro

sendiri di Kota M gifhana ter@distro yang tetap membawa komunitas

dan idealis% ntaranya @h distro Death Jhonny dan Street Rock,
kemudia distro ggyada pada jalur yang lebih mainstream namun
tetant, dianta@adalah Heroine dan Inspired, dan terdapat distro

a pada j isnis murni, diantaranya adalah Foryouall, Couple, dan
%Perke distro clothing di Kota Malang menyebabkan komunitas

bukan lagi s@tunya faktor yang mempengaruhi kondisi usaha tersebut, yaitu

tetap menjunjung tinggi kreatifita skipu n, potensi distro yang
menguntungkan menyeapa pihak mepdirikan usaha distro dengan

kondisi omset usaha dan posisi dalam persaingan. Terdapat lebih banyak faktor
yang memiliki pengaruh, diantaranya adalah permodalan, tenaga kerja, jaringan
usaha, harga, inovasi, kualitas, dan lainnya. Para pelaku usaha distro clothing
kemudian berlomba-lomba untuk memperbaiki kinerja perusahaan, yang

dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Distro clothing yang berhasil dapat
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mengembangkan pasarnya hingga ke luar negeri, sedangkan distro clothing
yang tidak memiliki kinerja yang optimal akan dengan mudah keluar pasar,
seperti halnya teori dalam pasar persaingan sempurna. Hal ini lumrah terjadi
pada distro clothing di Kota Malang, dimana banyak distro clothing baru yang

berdiri namun di satu sisi banyak distro clothing lafh\ yang kalah dalam

.
t23E

oleh M. Rizky R (pemilik distro Realizm), te o distrg clotfimg di Kota
ya dgikarenakan s%ahun banyak

persaingan.

Sampai saat ini, menurut komunitas distro Malan diketuai

Malang. Jumlah ini tidak pasti setiap tah

distro clothing baru yang mencoba peruntungarfnya, pun ak distro lain yang

tutup karena kalah bersaing. @
4.3. Kluster Industrng Malang@

Kluster industri

dengan industri subsplierpr Rsl_pgasar produk distro clothing Malang,

industri-industri teksaida# institusi @Kung.

di @

% stitusi %kan industri yang dapat mensubstitusi atau

kan ind@tamanya. Pada distro clothing Malang, industri
titusiny. lah industri garmen retail, yaitu Matahari departement

@‘ore, Mown Square, Ramayana, dlI.

2. Suproduksi

Berdasarkan hasil penelitian, supplier produksi utama produk distro

1. In
In

clothing Malang yaitu kain adalah berasal dari Kota Bandung, diantaranya
adalah di Pasar Baru, Sentra Industri Kaos JI. Surapati, JI. Raiau, JI.
Sultan Agung, dll. Sejalan dengan kondisi ini, Abrory pemilik Revolver99

mengatakan:
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“‘Bahan semua masih dari Bandung. Di malang ini mungkin kita
punya tukang sablon, tukang jahit, semua sudah mampu. Tapi
bahan utamanya, kainnya tetap dari Bandung. Hampir semua
clothing di malang ini pesan kesana. Karena disini memang tidak
ada pabriknya”.

Dengan demikian, atas dasar efisiensi produksi, mayoritas pemilik usaha

distro clothing Malang berproduksi di Kota Banddnhg. Namun beberapa

distro di Malang yang telah memiliki jaringan~usa
bagian proses produksi kaus distro, memut\Qtuk ha ngimpor
kain tersebut dari Bandung lalu ya di aIang}. eberapa

cukup baik pada

tempat pengolahan kaus distro d

aJang adalah pat produksi

yang bernama vorfeg di JI. Jagu Suprapto, at produksi yang

berada di daerah Kota la tempat @Ei lainnya berada di

daerah Malang selatan yai aji. %
3. Pasar Produk Dist@% alang
Pasar produk o@@ Ing Malang~sangat luas, dikarenakan segmen

c@ di Situbondo, Probolinggo, Balikpapan,

&Sedangkan distro clothing lain yaitu Foryouall

fg arkan produknya di Kota Batu, Blitar, Kediri dan
er. P aran suatu produk distro pada kota tertentu tidak
%enand = hwa produk distro tersebut memonopoli pasar dari kota
terseperti teori pasar pada persaingan sempurna, distro clothing
lain bebas untuk masuk dan keluar pasar. Berdasarkan hasil penelitian,
pasar di luar Jawa tidak sebanyak pasar di Jawa. Namun demikian,
beberapa distro besar telah mampu memasarkan produknya dengan baik

hingga ke luar negeri. 347/Eat, sebagai jaringan usaha distro dari

Bandung, telah dapat menjual produknya hingga Jerman dan Australia.
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Distro besar lain di Kota Malang, yaitu Inspired, telah dapat menjual
produknya hingga Malaysia.

Beberapa cara yang dilakukan oleh distro clothing Malang dalam bidang
pemasaran adalah:

1. Menjadi endorse atau sponsor artis dan ban

S
d telah mEensponsori

g K p
beberapa artis terkenal y berasal dari kota ung, diantara

adalah Edi Brokoli, Kaka SI ~Agus Rin an Ariel Peterpan.
Sementara itu, distta Malan@iliki strategi serupa,
diantaranya adalat™RQegh Jhon % menjadi endorse band
Fan, dan ny yang n@ii endorse band Good Boy

Jimmy. % &
2. Menja or acarusik, acara universitas, sekolah-
dah lainnya

sekQlak, da
si mela@dia internet, yaitu: Facebook, Twitter, dan
site pri &
§ ; A erpromos@ui radio, TV, brosur, majalah, dan selebaran.

Stasti adio dan TV yang digunakan untuk berpromosi adalah

@ rn TV lokal. Sedangkan promosi melalui majalah salah

@unya adalah dengan majalah Buble yang berisi informasi

tentang produk-produk baru distro clothing yang ada di Kota

3
D
3
Q
7]
Q
-
L
QO
=]
©
)
o
o
c
=
]
<
o
w
N
\l
~~

Malang.
4. Industri Terkait
Industri-industri yang terkait dengan industri distro clothing di Kota Malang

adalah industri fashion, industri musik, sablon, press dan jahit. Seluruh
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industri tersebut mendukung proses produksi maupun distribusi produk
distro clothing Malang.

5. Institusi Pendukung
Institusi pendukung distro clothing Malang adalah beberapa Perguruan

Tinggi yang ada di Kota Malang. Dukungan tgt¢ebut dapat berupa

kerjasama dalam pengadaan pameran produk—s

maupun kerjasama dalam bentuk sponso ada acra yang
dilakukan oleh perguruan tinggi tero oh kerjasgma dalam
pengadaan pameran produk d@at dari pa distro yang
bertajuk “Malang Clothing Distro 010” yang digelar di dome UMM

S

ng sebelah mata. Mana mereka tahu
iQirigapura, Cosmic udah di Malay, Eat juga.

ort industri kreatif. Bukan hanya distro,
a harus di support”.

e
g@alan @v penjelasan  Triswanto, hasil penelitian

unjukkan wa diantara 23 distro clothing yang diteliti, tidak ada
@stro cl @ng menjalin kerjasama dengan pemerintah. Peran
Pemert ta Malang pada industri ini adalah mengenai perijinan

usahawgsing-masing distro.
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Gambar 4.1. Kluster Distro Clothing Malang

Substitusi Industri:

Industri garmen retail; Matahari .
Produksi: 8 Pasar:

e Kain dari Bandung Department Store, Malang /ﬁ e Malang (masing-

(Pasar Baru, Sentra Town Square, Ramayana masing toko)
>- Denpasar (Distro

Industri Kaos JI.
Surapati, JI. Riau, JI. v [) 5ire
N

Sultan Agung, dll) [ Industri Distrp SO ] st
Peralatan sablon 1

Clothing Mafa i i
dari JI. Kudus g/\ %@mum Nation,

S

A 4

Malang //‘/ ‘R-/ ne Way, Norden)

emarang (Distro
Industri Terw L
@'\ District)

Fashion, industri musik, Sablo

p o
J Dist
(Kota Lgma™dan Pakisaji), @/ o A;gja ( IS) ro
danj I Yégung Su@& agnum

TN Y e dll

>

SMI endukung:

&

I
Pexguruan Tinggif Sekolah-
S

f/?> RV

lah, Pem i Kota
aIang
Sumber: Data primer, di a&
Gamb diatas mi - dkkan Keterkaitan antar substitusi industri,

sumber roduk&@ terkait, pasar, dan institusi pendukung pada
klust stri distro @mg Malang.

4.4 Lokas' pnyébaran Kuesioner

Malang. Berikut adalah lokasi penyebaran kuesioner :



Tabel 4.3 Lokasi Penyebaran Kuesioner
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No Nama Distro Alamat
1 | Heroine JI. Semeru no 40
2 | Revolver 99 JI. Jakartano 4
3 | Garlick Ruko Istana Dinoyo blok B-4
4 | Realizm JI. Sukarno Hatta ré\?\A
5 | Distortion JI. Sukarno Hatid oo\
6 | 3second J1. Sukarno HETEA3 \)
7 | Couple JI. Hamid Rﬁsﬁi\@a)?, e N\
8 | D'Faddist ). MT Barpordad315 \)
9 | Death Jhonny JI. BS F(i@A)Ma\Ilang O
10 | Ultras ﬂpﬁojMA \v:\s )
11 | Foryouall k{l.\@jﬂl% no 25 of
12 | Ouval ROke-Fiman Niagp/@
13 | 347/EAT _~ Ruko Taman Nigga{

14 | Tee Company

\@ko Megph\QaQ)gGB

15 | District Zone

pJl. Mayjyn’%ﬂ.j}jtan kav 2 no 247

16 | United

Jl. Ma\ﬁ\eﬁﬁ)Q}anjaitan

17 | Insolent

JL. Su;;nbNri no 28

18 | No way out

Jl. é@l Mendut

19 | Redsyif 1/\ \ Wjoyo no 42
20 | Streetrock &XV /\/>\l~l\§),eéneru
21 | Bandung §Q%4( U}’/ X T Haryono

22 InspireQ\\v (//O 21, Sukarno Hatta
23 | TheRdig /~>78"] )1, MT Haryono
Sumber : Da iqer(2011)

C

&

Deskripsi %nden
Respon am penelitian ini adalah perusahaan distro clothing di kota
Malang yanelompokkan berdasarkan beberapa kelompok tertentu. Yaitu

berdasarkan modal usaha, jumlah tenaga kerja, omset per tahun, dan badan

hukum.
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4.5.1. Gambaran Responden Berdasarkan Modal Usaha
Gambaran umum responden mengenai modal usaha dapat dilihat pada

tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4 Gambaran Responden Berdasarkan Modal L@i

No Modal Usaha (dalam rupiah) J Prosentase

1. 0 — 30.000.000 @ 2 @%9%

2. 30.000.001 — 50.000.000 ( D N/ 4782%
_
)

N 6 Q> A©26,09%
) 23 \/5 100 %
/%» °

N

3. >50.000.000

\>

Jumlah Total

Sumber : Data Primer (2011) @
Dalam tabel tersegt |||hat baata rata modal usaha yang

dibutuhkan untuk mem saha dist lothlng di Malang adalah tidak

i n adalah sebesar Rp 30.000.001

Q

sama, dimana rata- rat

hingga Rp 50.000 0

dimana usa a r

modal seb ' ' [ .
usaha dapat @ karena perbedaan waktu pendirian usaha,
kala us dan sebagainya. Sebagai contohnya adalah distro yang

pada 90-an tentu memerlukan modal yang lebih sedikit
dibamdingk @ng berdiri tahun 2000 ke atas, dimana nilai uang telah
berbeda kare@ﬂasi dan sebagainya. Perbedaan lain dapat disebabkan karena
beberapa distro dengan budget kecil memilih untuk menyewa toko tempatnya
berjualan dibanding membelinya.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, sumber modal tersebut hampir

seluruhnya berasal dari uang pribadi pemilik usaha. Persepsi pengusaha kecil
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bahwa pengurusan kredit di Bank atau lembaga keuangan lain akan terlalu

berbelit menjadi salah satu penyebab kurangnya motivasi pengusaha distro

clothing untuk meminjam dana dari Bank.

4.5.2. Gambaran Responden Berdasarkan Jumlah Teaga Kerja

Gambaran umum responden mengenai jumlah te

pada tabel 4.5 sebagai berikut : @

<
Tabel 4.5 Gambaran Responden BerdasarkamJumlah Ten erja

No Jumlah Tenaga Kerja (orang)™—"| Jum Prosentase
1, 1-4 ([ & é\z)y 56,5%
O
2. 5-8 J\ NN 30,4%
3 9 @ /% 3 13,1%
. >= ]
AR °

N

- Jumlah Total m % 23 100 %
A /TN

Sumber : Data Primel@" 2/\2@

Dalam t@but dap

Malang yaitu yak 13 dist thing mempekerjakan satu hingga empat

orang pJumIah eghwai yang sedikit pada umumnya disesuaikan

den utuhan, na tidak semua distro berproduksi dan berfungsi hanya

%distribut P k clothing, sehingga tenaga kerja hanya dibutuhkan
pa agian @ si dan penjaga toko.
Seme :2 3 itu, berdasarkan hasil penelitian, rata-rata tingkat pendidikan

tenaga kerja atau pegawai distro clothing di Kota Malang dapat dikatakan

sepadan, yaitu mereka yang sedang berkuliah pada beberapa universitas di Kota
Malang. Dari 23 distro clothing yang diteliti, dipekerjakan 115 orang, dan memilki

tingkat pendidikan yaitu mereka yang hanya lulus SMA sebanyak 12 orang dan
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sedang berkuliah sebanyak 83 orang, sisanya adalah yang telah lulus kuliah
yaitu sebanyak 20 orang yang memegang jabatan di distro sebagai manager
usaha dan desainer. Banyaknya jumlah tenaga kerja atau pegawai distro yang

sedang berkuliah dikarenakan pembagian waktu kerja memungkinkan mereka

untuk kuliah sambil bekerja paruh waktu, umumnya da bagian pegawai
penjaga toko.

4.5.3. Gambaran Responden Berdasarkan ga per ta@
Gambaran umum responden mehgenainpmset usahtahun dapat

dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6 Gambaran Respond sarkagf% Usaha per tahun
N Q

No Omset Usaha@ tkh piah) N Yumlah Prosentase

. »
1. 0- 250.000.000&1@7 % 6 26,09%
JAA

2. 250.000.001 WOO D 14 60,86%
3. >500.000.(& 3 13,05%
7

- 23 100 %

Rp .000.0083¥ ahun. Sementara itu omset hingga Rp 250.000.000 per
tahun dimili 6 distro dan sisanya sebesar 3 usaha memiliki omset sebesar

lebih dari Rp 500.000.000 per tahun.
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4.5.4. Gambaran Responden Berdasarkan Kepemilikan ljin Usaha
Gambaran umum responden mengenai kepemilikan ijin usaha dapat

dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.7 Gambaran Responden Berdasarkan Kepemi@n ljin Usaha
Y

No Kepemilikan ljin Usaha Juml%h\ Prosentase

1. | Memiliki ljin Usaha Q@z @,

2. | Tidak Memiliki ljin Usaha (6\))\/ 0%
- Jumlah Total (/(\ N—"23 %%0 %
Sumber : Data Primer (2011) Q-/}

Dalam tabel 4.7 dapat dili hWa setia distro clothing Malang
yang dijadikan sampel dalam t n ini telbadan hukum yang ditandai
dengan kepemilikan Surgt i ha Perda gan (SIUP).

4.6. Uji Asumsi @

Agar mogs| P maan ear berganda mampu memberikan hasil
yang repr e, maka enelitian ini dilakukan uji asumsi klasik
sebelum |gunak@ menguiji hipotesis yang diajukan. Persamaan

4.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian tentang kenormalitasan distribusi data.
Pendeteksian terhadap normalitas data ini dilakukan dengan menggunakan
analisa grafik, dimana bentuk data yang terdistribusikan secara normal akan

mengikuti pola/bentuk distribusi normal, dan data memusat pada nilai rata-rata



58
dan median. Karena penelitian ini menggunakan dua model regresi, maka uji
normalitas data dilakukan sebanyak dua kali. Uji normalitas untuk model regresi

pertama yaitu :

Gambar 4.2. Hasil Uji Normalitas — Analisa Grafik (Model 1)

Normal P-P Plot/o[@ @
Q N
AT

1.0 \_\y /g
0.8
2
2
o 0.6
g | @ Q O
> | < .
g % o
20.4‘:@ o
i o O

&,
o

% 00 '{> T T T T
0.0 \\@2 0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob
§ ber : Data Primer, diolah (2011)

Daslisis adalah jika distribusi data adalah normal, maka garis yang

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya, dengan
kata lain jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Pada gambar 4.2

diatas dapat dilihat bahwa penyebaran data terletak disekitar sumbu diagonal
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grafik dan tidak menyimpang terlalu jauh dari garis tersebut, sehingga dapat

diartikan bahwa distribusi data pada hasil uji normalitas untuk model pertama

tersebut adalah normal.

Gambar 4.3. Hasil Uji Normalitas — Analisa Graftk \Model 2)

@ ®

Normal P-P Plot o{ Ko3)

) f \ _Saingmo

xpected Cum Prob
ég b?

i

I T
0.4 06 0.8 1.0
Observed Cum Prob

@umber: Data Primer, diolah (2011)

Pada garhbar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa penyebaran data terletak

%

&
K

disekitar sumbu diagonal grafik dan tidak menyimpang terlalu jauh dari garis

tersebut, sehingga dapat diartikan bahwa distribusi data pada model kedua

tersebut adalah normal.
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4.6.2. Uji Asumsi Multikolinearitas

Uji asumsi multikolinearitas ini dilakukan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika terjadi
korelasi, maka dapat dikatakan terjadi multikolinearitas. Persamaan regresi yang
baik sebaiknya tidak terjadi korelasi anatara variabel independen (terjadi non-

multikolinearitas).

Metode yang digunakan untuk mendeteksi a @ uItikoIis dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan ce and Varia .e Inflation
@

Factor (VIF). Untuk mendeteksi adanya earitas dap ihat dari nilai
VIF, bila nilai VIF > 10 dan nilai toleran 1 maka radli multikolinearitas

sebaliknya bila nilai VIF < 10 d i toleranc@ maka tidak terjadi

multikolinearitas atau non-mult :::: r @%
Tabel 4.8 Hasil Uji Mul@tas (Mo 4%)

TN (\

Variable[”h> W Keterangan
Tenaga lgegjal _/ oy Non Multikolinearitas
H 1 Non Multikolinearitas
% ?@1 ,10 Non Multikolinearitas
W @b 1,10 Non Multikolinearitas

. N
<\" Mesh VIF - -/ 1,26

—_

)

S m@ Primer@ (201

Dari4.8 diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan menunjukkan

tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen

dalam model regresi pada model pertama.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas (Model 2)

Variable VIF Keterangan
Inovasi 1,32 Non Multikolinearitas
Harga 1,29 Non Multikolinearitas
Respon 1,20 Non Multikolinearitas

Loyalitas 1,13 Non [tikolinearitas
Kualitas 1,07 Ngn Nkolinearitas

Mean VIF 2,58 /{(\\ V =1

Sumber: Data Primer, diolah (2011)

\V§ O
O™ &

Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihal bahwa jhasil perhi menunjukkan

tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF I@ari 10. Sehingga,

dapat disimpulkan bahwa tidak a@

0
dalam model regresi pada mod a. @

4.6.3. Uji Asumsi Heter tisitas

Model regrex@aik ad
mendeteksi ada rokesdatiaitu dengan melihat ada tidaknya pola

tertentu pac% imana s@adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu

Y adala@l (Y di@ ~ Y sesungguhnya) yang telah distudentizes.

Adapun ar pengampilan Keputusannya adalah sebagai berikut :

@ika ada pntu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu _ps grtentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menit), maka terjadi heteroskedastisitas.

- Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

lineari variabel independen

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 4.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Model 1)
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Dari gambar

acak, tidak mem ¢
atas maup i

heteroske pada regresi, sehingga model regresi pertama layak

digunag analisis usaha distro clothing di kota Malang.
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Gambar 4.5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Model 2)

Residuals
0
1

isi bersaing usaha distro clothing di kota Malang.

> engujo;esis
Uji F Q
Uji F adatah untuk pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan

atau bersama-sama. Ketentuan dari penerimaan atau penolakan hipotesis

adalah sebagai berikut :
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- Bila F hitung > F tabel : Ho ditolak, artinya variabel-variabel bebas
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat atau jika P value lebih
kecil dari 5%.

- Bila F hitung < F tabel : Ho diterima, artinya variabel-variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat jika P value lebih

besar dari 5%.

Tabel 4.10 Uji F (Model 1) @ \2/ Q®
B B

ANOVYA
Model Sum of Squares df \ ean Square/(>//n F Sig.
=
1 Regression 5.684E18 4 1.424 >O 9.970 .000?
Residual 2 566E18)] 18 .
Total 8.25(E(8] h 2| Q0

a. Predictors: (Constant), Harga,

b. Dependent Variable: Omz
Sumber : Data Primer, dipla

digu@untuk %ediksi omset usaha distro clothing di kota Malang.

aan 95% (a = 5%) maka diketahui bahwa variabel
egresi pertama tersebut secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh ifikan terhadap variabel omset usaha distro clothing di kota

Malang.
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Tabel 4.11 Uji F (Model 2)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.307 5 1.461 3.402 .0267
Residual 7.302 17 430
Total 14.609 22 /\<k

a. Predictors: (Constant), Harga, Respon, Kualitas, Loyalitas, Inoy \>

b. Dependent Variable: PS @

Melalui hasil perhitungan pada tabgf 41 s diketa %va F hitung
untuk model 2 sebesar 3,402 dengan @abilitas a (P value) sebesar
0,026 yang juga lebih kecil dari 0,05. Hal ini menanda @el regresi tersebut
dapat digunakan untuk mempredi@bersai distro clothing di kota
Malang. Dengan tingkat epn 95% (B
variabel bebas untuk m@i tersebut g¢cara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifika I p posisi ing usaha distro clothing di kota
Malang. Q@

S
4.7.2. Uji t% %@

P@ ini di@ﬂ untuk menguiji signifikansi pengaruh parsial
vai as terh variabel terikat. Menggunakan tingkat signifikansi a =
@ana tin ifikansinya ditentukan dengan nilai probabilitas < 0,05

atau™engan dingkan nilai t hitung dengan t tabel. Hipotesa nol (Ho)

akan diterima ditolak dengan ketentuan sebagai berikut :

%) maka diketahui bahwa

- Bila t hitung > t tabel atau P value lebih kecil dari 5% maka Ho ditolak
- Bila t hitung < t tabel atau P value lebih besar dari 5% maka Ho diterima
Jika Ho ditolak berarti dengan tingkat kepercayaan 0,05 (5%) variabel

yang diuji secara signifikan berpengaruh terhadap variabel terikat. Dari hasil uji
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statistik dengan tingkat kepercayaan 95% dan a =0,05 diperoleh data sebagai

berikut :

Tabel 4.12 Uji t (Model 1)

Coefficients? <\
Standar Qs

Unstandardized Coefficients Co igrén(s

Model B Std. Error /‘éra\\/ t@b Sig.

1 (Constant) 4.833E8

TK 7.608E7

Modal -.436
Network 2.654E8 TR(6E8
Harga -3.438E8 197E7
7
a. Dependent Variable: Omzet Q Q
Sumber : Data Primer, ®?h

Berdasarkan. 2 diatggé@ dilihat bahwa P value variabel
0[S

@P -272 789

2.080 .052

&» 542
ﬁ 283 1810 087

583 -3.738 .002

4

tenaga kerja adal gar 0,087@; el modal sebesar 0,789, dan variabel
network selge @P value variabel tersebut adalah lebih besar dari
0,05 (5%) gehinggd Ho ditex ang menandakan ketiga variabel tersebut tidak
secara berpen terhadap omset usaha distro clothing di Kota

dangka value variabel harga adalah sebesar 0,02 yang mana
ebiR Ke ildari,@?

secara sig b

Malang.

o) sehingga Ho ditolak. Hal ini menandakan variabel harga
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Tabel 4.13 Uji t (Model 2)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

é N
1 (Constant) -.557 2.086 -.267 .793
Inovasi .763 .210 3.638 .002
Kualitas 216 308 4 §> 493
D
Loyalitas -.061 .087 28 - 494
Respon 124 C 196 310
Harga 044 1 J) 056 286 779
\-/
a. Dependent Variable: PS @
Sumber : Data Primer, diolah (2011@ @

Berdasarkan tabel 4.1t dilihat @a P value variabel kualitas
adalah sebesar 0,493, @alitas sek%" 0,494, variabel respon sebesar
€

0,31, dan variabel hapga ar 0,779.Iue keempat variabel adalah lebih
besar dari 0,05 (5°§ga Ho ' yang menandakan keempat variabel

tersebut tid ignifikan 09
distro clothjrg ta Malan%

*hgaruh terhadap posisi bersaing usaha

angkan variabel inovasi memiliki P value lebih

kecil d %) seh@-(o ditolak. Hal ini menandakan variabel inovasi
S aﬁ%ﬁkan b aruh terhadap posisi bersaing usaha distro clothing di
@ang. @

4.7.3. Penentuan Variabel Dominan
Untuk mengetahui variabel yang paling dominan, maka digunakan
standardized coeficient beta, dimana beta tertinggi menunjukkan variabel bebas

yang dominan berpengaruh terhadap variabel terikat.



Tabel 4.14 Variabel Dominan (Model 1)
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Variabel Standardized Coefficients Beta
Tenaga Kerja 0,283
Modal -0,037
Network 287
Harga -],383

Sumber : Data Primer, diolah (2011)

Dari tabel 4.14 diatas dapat disj ahwa v@ang paling

dominan mempengaruhi omset usaha thing di _kota Malang adalah

variabel harga. Karena, dalam modegl tersebut ha&@iabel harga yang
mempunyai nilai signifikansi di ba : %
an (\Model 2)/\%

Tabel 4.15 Variabel D

Varj A(I) u %y Standardized Coefficients Beta
O RN ’
INoyaYi V((_)j/ 0,716
uagiitas @ 0,124
%yelitas % -0,128
Respon@ 0,196
L\ Ha/rga 0,056

S D Prime%h (2011)

Da | 4.15 diatas dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling
dominan mempengaruhi posisi bersaing perusahaan distro clothing di kota
Malang adalah variabel inovasi. Karena, dalam model tersebut hanya variabel

inovasi yang mempunyai nilai signifikansi di bawah 0,05.
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4.8. Hasil Uji Analisis
4.8.1. Hasil Analisis Regresi Model 1
Dengan menggunakan program SPSS 16, hasil estimasi terhadap data

yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 4.16 Uji Analisis Regresi (Model 1) (%

Coefficients® 3 ((\\

-
[/
M O
Unstandardized Coef‘ficiey§(> cients %
Model B Std. Er‘qk,)) Beta t Sig.
N

— %
1 (Constant) 4.833E8 7.768E8 (\/9 622 542

TK 7.608E7 @f 1.810 087

Modal -43 %.037 -272 789

Network 254 @ @ 287 2.080 052

Harga /‘3-’93%5 91978/ Z -583|  -3.738 002
\Y%

a. Dependent Variable: Omze

Sumber : Data Priah (2011)€@@>

Omzet = 4.@%%@ i— 0,436 Modal + 2.654 Network — 3.438

% analis@ pada tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa pada
@variab 3s yang mempengaruhi omset usaha distro clothing di kota

Malang yanpegaruh secara signifikan adalah variabel harga. Sedangkan

(o)

Vs

variabel bebas 1ain, yaitu tenaga kerja, modal dan network tidak berpengaruh

secara signifikan.
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4.8.2. Analisis Omset Usaha
1. Pengaruh Harga terhadap Omset Usaha Distro Clothing di Kota

Malang

Dari analisis data pada tabel 4.16 diatas dapat disimpulkan bahwa
variabel harga berpengaruh secara signifikan terhadag\omset usaha distro
clothing di kota Malang. Hal ini bisa dilihat dari h isis regresi yang
menjelaskan bahwa variabel harga mempengaruht a/ distro di kota
Malang dengan nilai P value sebesar 0,02. @ o

Koefisien b; sebesar -3.438 jelaskan bahwa jﬁ@/&arga produk

bertambah 1 rupiah maka rata-rata omse a distro ing akan menurun

sebesar Rp 3.438,-. Hasil regrg ebut mer@an bahwa semakin
bertambah harga maka omset u ro clothy % akan menurun.
Dengan demikian r@a distro %Q Malang harus menjaga
harga produk yang di tetap be . Berdasarkan hasil penelitian,
<)

harga rata-rata prod yang d% h Rp 80.000 hingga Rp 150.000.
Beberapa distro juat-harga di standar harga tersebut, dan beberapa

Q

c)

distro lain % tas stan rga. Distro yang menjual diatas standar
harga pa nya m 4%1 distro clothing yang telah mempunyai nama
bes A tidak kha\@kan kehilangan konsumen. Selain itu, pada distro

al prod thing-nya sendiri, pemilihan bahan produksi utama yaitu

njadi @ u faktor penetapan harga jual. Semakin berkualitas kain

yang digung maka semakin mahal harga jual produk tersebut. Namun

(&

penetapan harga bersaing tetap harus dijaga karena selera konsumen
cenderung berubah-ubah, sehingga tidak menutup kemungkinan konsumen akan
memilih produk distro dengan harga yang lebih murah namun memiliki model

yang sesuai keinginan pada distro clothing tertentu.
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2. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Omset Usaha Distro Clothing di
Kota Malang

Dari analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel tenaga kerja

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap omset usaha distro clothing di kota

Malang. Hal ini bisa dilihat dari hasil analisis regresi yagg\menjelaskan bahwa

variabel tenaga kerja tidak mempengaruhi usaha dist di kota Malang

dengan nilai P value sebesar 0,087. @ @
Koefisien b, sebesar 7.608 menjela a jika t& ga kerja

bertambah 1 orang maka rata-rata omiget ugsha distro ci%g juga akan

meningkat sebesar Rp 7.608,-. Hasil reg ersebut bisa menjelaskan

bahwa semakin bertambah tenaga set usah@po clothing juga akan
bertambah karena tidak signifik
Hasil analisis data() @signifikan epunjukkan kurang optimalnya

pemberdayaan tenaga@ dimiliki ;%g-masing distro clothing di Kota

t, menurut penelitian, tenaga kerja

atang han@wdapatkan pelatihan pegawai dari pihak
masing-ma clothin@ng bersangkutan. Dalam mendukung
pengopti i@ mberd naga kerja yang dimiliki, sebaiknya distro
clothing Malang menjalin ama dengan pemerintah dan pihak lain (misalnya
rsitas, Iembaga-lembaga lain yang kompeten pada bidang

dala oé@ an tenaga kerja.
Na a@ eskipun tidak signifikan, peningkatan omset usaha akibat
adanya penambahan tenaga kerja disebabkan oleh apabila tenaga kerja
bertambah maka pekerja akan lebih terspesialisasi dalam pekerjaannya,

sehingga kinerja pekerja juga akan meningkat, dan pada akhirnya akan

meningkatkan omset. Misalnya, apabila tersedia tenaga pemasaran, maka
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pemasaran produk distro clothing akan lebih optimal dan memungkinkan

terjadinya penambahan konsumen baru.

3. Pengaruh Modal terhadap Omset Usaha Distro Clothing di Kota

Malang

Dari analisis data diatas dapat disimpulkan bah jabel modal tidak

s@ distro cl@ di kota

g menjelaskan bahwa

othing di kng dengan
nilai P value sebesar 0,789. @

Koefisien b; sebesar -0,436@&% bah@ modal bertambah 1

rupiah maka rata-rata omset u o clothj berkurang sebesar Rp

0,436,-. Hasil regresi ters tsa menjelaskan bahwa semakin bertambah

berpengaruh secara signifikan terhadap omset «
Malang. Hal ini bisa dilihat dari hasil analisis

variabel modal tidak mempengaruhi usaha(distr

modal omset usaha dis t juga aka & kurang karena tidak signifikan.

-.:@G, set Usaha Distro Clothing di Kota
D3 data ¢i g%apat disimpulkan bahwa variabel network tidak

berpengaxus_secara sign terhadap omset usaha distro clothing di kota

ini bis@at dari hasil analisis regresi yang menjelaskan bahwa

Qriade netwo mempengaruhi usaha distro clothing di kota Malang

dengan nila@ue sebesar 0,052.

Koefisien b, sebesar 2.654 menjelaskan bahwa jika network bertambah 1

jaringan maka rata-rata omset usaha distro clothing juga akan bertambah
sebesar Rp 2.654,-. Hasil regresi tersebut tidak bisa menjelaskan bahwa
semakin bertambah network omset usaha distro clothing juga akan bertambah

karena tidak signifikan.
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Tidak signifikannya variabel network menunjukkan bahwa jaringan yang
dimiliki distro clothing Malang belum dapat dioptimalkan. Menurut penelitian,
usaha distro clothing Malang memiliki jaringan yang luas, diantaranya adalah

sesama distro clothing baik di Malang maupun di luar kota.

5. Pengaruh Koperasi terhadap Omset Usahalothing di Kota

QS
Setelah menganalisis data penelitian, v koperasi tida Mmasukkan

dalam analisis regresi dikarenakan dari 43(distre~glothing yani@l?édikan sampel

penelitian, seluruhnya adalah bukan me an ang operasi sehingga

variabel koperasi tidak akan me@?n pengar@ﬁadap hasil analisis
regresi omset usaha distro clot a Mal

4.8.3. Hasil Analisis R

Dengan mengQgy

an progrq:@@ 16, hasil estimasi terhadap data
yang diperoleh ad4|ak.gebagai
Tabel 4.17

O

Standardized
hépandardized Coefficients Coefficients
Std. Error Beta t Sig.

2.086 -.267 .793
210 716 3.638 .002
Kualitas 216 .308 124 .701 493
Loyalitas -.061 .087 -.128 -.699 494
Respon 124 118 .196 1.047 .310
Harga .044 .153 .056 .286 779

a. Dependent Variable: PS
Sumber : Data Primer, diolah (2011)
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Sehingga dapat diperoleh model regresi sebagai berikut:

Posisi Bersaing = - 0,557 + 0,763 Inovasi + 0,216 Kualitas — 0,061 Loyalitas +

0,124 Respon + 0,044 Harga + e

Dari hasil analisis pada tabel 4.17 diperoleh kegipulan bahwa untuk

variabel bebas model 2 variabel-variabel yang memgenga

perusahaan distro clothing di kota Malang yang c@ ruh seignifikan
itu kuali

adalah variabel inovasi. Sedangkan variabel bin a 8 , loyalitas,

respon, dan harga tidak berpengaruh sigrififkan.

\i posisi bersaing

o
9

Iisis regresi yang menjelaskan bahwa
hii bersaing usaha distro clothing di kota

Malang defigamnqitai P val ar 0,02.
'Zé'
elisigh b, sebes /763 menjelaskan bahwa jika inovasi bertambah 1

a posisi aing juga akan meningkat sebesar 76,3%. Hasil regresi

@?menjeahwa semakin bertambah inovasi maka posisi bersaing

usaha distra ing juga akan bertambah. Hasil yang signifikan menunjukkan

®

distro clothing Malang telah cukup berinovasi dalam pengembangan produk.
Beberapa cara yang dilakukan distro clothing Malang dalam inovasi

produk yaitu:
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1. Melakukan perubahan variasi model dan desain produk secara berkala.
Hal ini dapat dilakukan dengan mendesain model baru, maupun dengan
memperbaharui model dan desain yang telah ada.

2. Melakukan variasi penggunaan bahan baku.

3. Pengerjaan sesuai dengan pesanan. Bebera distro di Malang

menerima pengerjaan produk sesuai pesanarf— \ya distro District

Zone yang berada di JI. Mayjen Panjaitan. @ @

<
2. Pengaruh Kualitas terhadap Po¢sisi Bprsaing Usalggb%tro Clothing

di Kota Malang @
Dari analisis data diatas d@npulkan b@ariabel kualitas tidak

berpengaruh secara signifika P POSj8 ing perusahaan distro

clothing di kota Malang. I@a diIihathasiI analisis regresi yang

menjelaskan bahwa va@tas‘ tidak

clothing di kota Malngga tid

value sebesar 0,4

Koe@sar 0,2 njelaskan bahwa jika kualitas bertambah 1
2 rata-rata pozg%ing usaha distro clothing juga akan bertambah

ersebut tidak bisa menjelaskan bahwa semakin

gpengaruhi posisi bersaing distro

ualitas@ posisi bersaing perusahaan distro clothing juga akan

waKat kare signifikan.
Se itu, beberapa cara yang dilakukan pengusaha distro clothing

Malang dalam peningkatan kualitas produk adalah sebagai berikut:

1. Pengawasan terhadap bahan baku yang digunakan
2. Pengawasan terhadap proses produksi bagi distro yang mempunyai

clothing sendiri
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3. Pengawasan terhadap barang masuk yang merupakan titipan dari
distro clothing lain

4. Pengawasan terhadap proses packing

3. Pengaruh Loyalitas terhadap Posisi Bergding Usaha Distro

Clothing di Kota Malang

Dari analisis data diatas dapat disimpulkanvariabe {tas tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap pors' g perusalidan distro
@rl hasil an%sregresi yang
ak

clothing di Kota Malang. Hal ini bisa

menjelaskan bahwa variabel loyalitas tid pengaru isi bersaing distro

&

clothing di Kota Malang sehingga {j suai deng@atesis dengan nilai P

value sebesar 0,494.
mmenjelaskan ba

Koefisien bs sebes§?<0\Q hwa jika loyalitas bertambah
1 satuan maka rata-ra@ersaing 4@ haan distro clothing juga akan

:{;’ égrp clothing tertentu belum cukup kuat dan tidak

eningkatan posisi bersaing usaha distro clothing

lam me@ loyalitas konsumen agar memberikan pengaruh yang

agi pern, distro clothing Malang harus tetap menjaga kualitas

produk dan t6t3p berinovasi pada model produk yang dihasilkan agar produk
tersebut tidak hanya memenuhi kebutuhan dari konsumen-konsumen tertentu
yang merupakan konsumen loyal perusahaan (atau dapat disebut komunitas),
dan pada akhirnya akan meminimalkan kemungkinan pemenuhan kebutuhan

untuk konsumen lain.
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4. Pengaruh Respon terhadap Posisi Bersaing Usaha Distro Clothing di
Kota Malang

Dari analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel respon tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap posisi bersaing usaha distro clothing di

kota Malang. Hal ini bisa dilihat dari hasil analisis regggi yang menjelaskan

bahwa variabel respon tidak mempengaruhi posisi bers o clothing di kota

Malang dengan nilai P value sebesar 0,310.

Koefisien b; sebesar 0,124 menjelas « w jika res%; terhadap

konsumen bertambah 1 satuan maka rpta-ratg\posisi bersa@&istro clothing

regres@sebut tidak bisa
menjelaskan bahwa semakin berta spon terha@znsumen maka posisi

t karena tidak signifikan.

bersaing perusahaan distro clothirg akan

Tidak signifikannya varia ‘v menunju@\ kurangnya respon distro
clothing Malang terhad : p3 al ini dapat disebabkan oleh
tingkat eksklusifitas ini ciptaan produk tertentu, misalnya

hanya menjual pr @ya atau desain tertentu) masing-masing
distro yang% ai, terutada distro-distro yang idealis dan hanya

menuruti o'

menjug ;arwarna @tanpa memedulikan trend warna ketika produk
% iptakan@renakan komunitas distro tersebut adalah komunitas

5. Pengaruh Harga terhadap Posisi Bersaing Usaha Distro Clothing di

@@-

juga akan bertambah sebesar 12,4%. il

n kom a. Misalnya adalah, distro clothing yang hanya

Kota Malang
Dari analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel harga tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap posisi bersaing perusahaan distro

clothing di kota Malang. Hal ini bisa dilihat dari hasil analisis regresi yang
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menjelaskan bahwa variabel harga tidak mempengaruhi posisi bersaing distro
clothing di kota Malang sehingga tidak sesuai dengan hipotesis dengan nilai P
value sebesar 0,779.

Koefisien b, sebesar 0,044 menjelaskan bahwa jika harga bertambah 1
rupiah maka rata-rata omset usaha distro clothing juga a bertambah sebesar

4,4%. Hasil regresi tersebut tidak bisa menjelaskan b akin bertambah

harga posisi bersaing perusahaan distro clothing@an me karena
tidak signifikan. @

: 7
6. Pengaruh ljin Usaha terhada sisi Be@g Usaha Distro

Clothing di Kota Malang @

Setelah menganalisis datq\\pgenelitiay %bel jjin usaha tidak
dimasukkan dalam anali@ dikarenari 23 distro clothing yang
dijadikan sampel penée ruhnya Hjki ijin usaha sehingga variabel
tersebut tidak akan Z@kan pen hadap hasil analisis regresi posisi
bersaing usaha@ ing di Ko@ang.

% @)

4.8.5. U en Det i (R?)
§§e gn determin ?) mempunyai besaran yang batasnya adalah 0 <
E?? : uR? se1 menandakan suatu kecocokan sempurna, sedangkan

bernilidak ada pengaruh antara variabel tidak bebas dengan

variabel ya jelaskannya.
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Tabel 4.18 Uji Koefisien Determinasi (R?) Model 1

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .830° .689 .620 3.775E8

a. Predictors: (Constant), Harga, Modal, Network, TK
Sumber : Data Primer, diolah (2011) § ;
Berdasarkan hasil uji regresi berganda abel 4@iperoleh
koefisien determinasi untuk model 1, R? atau @re ebesar 0O . Nilai R
mset usar@&m clothing di

kota Malang dipengaruhi oleh tenaga keha—thodal, n dan harga yaitu

sebesar 68,9%. Sedangkan sisany@ar 31,1% @I dari 100% - 68,9%)
merupakan pengaruh dari variai: ng tid@%kkan ke dalam model.

Square yaitu sebesar 0,689 menunjukkan pahw,

Tabel 4.19 Uji Koefisi tefminasi (R? el 2
NS
Model N"/ R Squarg/7 justed R Square | Std. Error of the Estimate

1 { \&\)jo/r’" @ 353 655

a. Predictors; fGohgtaht), Harga, R Malitas, Loyalitas, Inovasi
4 8 Primer, h 11)

asarka | 4.19, untuk model 2, R? atau R Square sebesar 0,500.

Squar sebesar 0,500 menunjukkan bahwa posisi bersaing

perusahaao clothing di kota Malang dipengaruhi oleh harga, respon,

kualitas, loyalitas, dan inovasi sebesar 50%. Sedangkan sisanya sebesar 50%
(berasal dari 100% - 50%) merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak

dimasukkan ke dalam model.
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BAB V
PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari Analisis Omset Usaha dan

Posisi Bersaing Industri Distro Clothing di Kota Mala g telah dijelaskan

lanMsebagai berikut:

k h diminati dan

@tas, namun juga

memiliki pangsa pasar y ih luas, y@zsyarakat umum dan

n pengarg signifikan terhadap omset

y/ di Kota g. Sedangkan variabel tenaga
|

mahasiswa.
2. Variabel harga
usaha distré\ clé

kerja, mo ork, da i tidak memberikan pengaruh yang
signifik Ratlap omsetpsaha distro clothing di Kota Malang.

3. ovasi m@kan pengaruh yang signifikan terhadap
ersain 4%9 distro clothing di Kota Malang. Sedangkan
& abel kuali@yalitas, respon, dan harga tidak memberikan
engaru ng signifikan terhadap posisi bersaing usaha distro

@ clot ota Malang.

5.2. SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari Analisis Omset dan Posisi Bersaing Kluster
Industri Distro Clothing di Kota Malang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

dapat diperoleh beberapa saran, sebagai berikut:



1.

%

é@
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Karena supplier produksi utama yaitu kain didominasi oleh Kota
Bandung, maka diperlukannya kerja sama antara Pemerintah Kota
Malang dan Pemerintah Kota Bandung dalam pengembangan usaha
distro clothing di kedua kota tersebut, dalam rangka penetapan harga
bahan-bahan produksi yang dapat mengu gkan kedua belah

pihak.

. Pelaku usaha distro clothing Malang ening kualitas
tenaga kerja dan perluasan networkra gka an omset

enin
usaha distro clothing yang rekg~\miliki. Dari@ permodalan,

pelaku usaha distro clothin alang p menambah aset

permodalan untuk men@tercapa@et usaha yang lebih

tinggi. Q
. Pelaku usahaing Malang~\grerlu meningkatkan kualitas
at

produk, pe respon Q%)adap permintaan pasar dan

penetapaz@yang b
dala@ . @

D
—

uk dapat meningkatkan posisinya

%@ &
@@
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